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  الرحمن الرحيمبسم هللا
ّ نَـْحَمدُهُ َونَْستَّعْينُهُ َونَْستَْغّفُرهُ، َوَنعُوذُ ّباهللّ ّمْن ُشُروّر أَْنفُّسنَا َوّمْن َسيّهئَ  اّت إنَّ الـَحْمدَ لِّله
  ُمّضلَّ لَهُ، َوَمْن يُْضّلْل فََل َهاّدَي لَهُ،أَْعَماّلنَا، َمْن َيْهّدّه هللاُ فََل 
Dengan menyebut nama Allah SWT yang Maha Pengasih dan Maha 
Penyayang, segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Atas berkat rahmat dan 
hidayahnya penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Shalawat dan salam 
senantiasa tercurah kepada Junjungan kami Nabi Muhammad SAW, keluarga dan para 
sahabatnya.  
Tujuan penulisan skripsi ini untuk memenuhi syarat memperoleh gelar Sarjana 
Sosial (S.Sos) bagi mahasiswa program S-1 jurusan PMI/Konsentrasi Kesejahteraan 
Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Keberadaan skripsi ini, bukan sekedar persyaratan formal bagi mahasiswa 
untuk mendapat gelar sarjana, melainkan lebih dari itu yakni merupakan wadah 
pengembangan ilmu yang diperoleh dibangku kuliah, sehingga akhirnya penulis 
berhasil menyelesaikan skripsi ini dengan judul ‘Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga 
Tenaga Kerja Indonesia di Desa Sicini Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa’.   
 Selama mengisi hari-hari kuliah dan penyusunan skripsi ini, penulis telah 
banyak mendapat bantuan, motivasi dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena 
itu, terasa sangat bijaksana bila penulis menghanturkan terimakasih yang tak terhingga 
kepada yang telah memberikan sumbangsih baik berupa bimbingan, dorongan, dan 
bantuan yang mereka berikan kepada penulis untuk itu patut kiranya diucapkan 
terimakasih yang tulus dan penghargaan kepada : 
1. Prof. H. Hamdan Juhannis, M.A., Ph.D. selaku Rektor UIN Alauddin Makassar 
beserta Prof. Dr. H. Mardan, M.Ag. sebagai Wakil Rektor I Bidang Akademik 
Pengembangan Lembaga, Dr. Wahyuddin M.Hum. sebagai Wakil Rektor II 




Syamsuddin, M.Ag. sebagai Wakil Rektor III Bidang Kemahasiswaan dan Dr. 
H. Kamaluddin Abu Nawas, M.Ag sebagai Wakil Rektor IV Bidang Kerjasama 
Dan Pengembangan Lembaga yang telah menyediakan fasilitas belajar 
sehingga penulis dapat mengikuti kuliah dengan baik 
2. Dr. Firdaus Muhammad, MA selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar beserta Dr. Irwan  Misbach, SE, M.Si. selaku Wakil 
Dekan I Bidang Akademik, Dr. Hj. Nurlaela Abbas, Lc, MA. Selaku Wakil 
Dekan II Bidang Administrasi Umum dan Dr. Irwanti Said, M.Pd. Wakil Dekan 
III Bidang Kemahasiswaan beserta seluruh staff Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
3. Prof. Dr. H. Hasaruddin, M. Ag., dan Dr. Sakaruddin, M. Si.,  selaku Ketua 
Jurusan dan Sekretaris Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
4. Dra. St. Aisyah. BM., M.Sos.I., selaku Pembimbing I dan Drs. St. Nasriah, M. 
Sos.I., selaku Pembimbing II yang telah banyak memberikan bimbingan, 
nasihat, saran dan mengarahkan penulis dalam perampungan skripsi ini dan 
kepada Almarhum Bapak Andi Hakkar Jaya S.Ag., M.Pd yang sempat menjadi 
pembimbing Ke- II dan telah membimbing penulis sampai ketahap Seminar 
Proposal.  
5. Drs. Sakaruddin M.Si selaku penguji I dan Drs. H. Syakruddin DN., M.Si 
selaku penguji II yang telah memberikan saran dan ilmu kepada penulis dalam 
penyelesaian skripsi ini. 
6. Suharyadi, S.HI, staf Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi yang telah banyak membantu penulis dalam 
melengkapi berkas selama proses perkuliahan hingga penyusunan skripsi. 
7. Segenap Dosen yang telah memberikan bimbingan dan wawasan ilmu 




8. Kepala Perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi beserta Staf pegawai 
yang telah banyak membantu penulis dalam mengatasi kekurangan literatur 
dalam penulisan skripsi ini.   
9. Bapak Risal Saido Selaku Kepala Desa Sicini  beserta seluruh staffnya dan 
seluruh masyarakat khususnya keluarga TKI yang telah bersedia menjadi 
Informan dalam penelitian skripsi ini. 
10. Terima kasih untuk Adikku Nur Islamiah dan Irwansah Anugrah, semoga 
semua usaha penulis dapat menjadi lecutan semangat tak terhingga agar adik-
adik tercinta dapat menggapai hal yang sama bahkan lebih demi kebahagiaan 
dan kebanggaan kedua orang tua tercinta. 
11. Terima kasih untuk keluarga besar yang senantiasa memotivasi serta selalu 
mendoakan kelancaran studi hingga Skripsi ini terselesaikan khususnya untuk  
om dan tanteku Supriadi Dg Rani dan Hariyanti Dg Rannu untuk kebaikan 
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12. Kepada ke-dua sahabatku Salmawati dan Riska Wahyuni yang senantiasa ada 
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motivasi melalui perhatian dan kasih sayang, nasehat, dan dukungan moril serta 
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keselamatan di dunia dan di akhirat kelak. 
Kepada semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu yang telah 
memberikan saran dan motivasi, dengan tidak mengurangi rasa hormat penulis 
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DAFTAR TRANSLITERASI  
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 












































































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 






 kaifa : َكـْيـفَ 
 haula : َهـْو لَ 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah a a َ ا 
kasrah i i  َا 









fathah  dan yā’ 
 
ai a dan i  َـ ى 
 
fatḥah dan wau 
 
au a dan u 
 









 māta : مـَاتَ 
 ramā : َرَمـى
 qīla : قّـْيـلَ 
 yamūtu : يَـمـُْوتُ 
4. Tā’ Marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 rauḍah al-aṭfāl :  َرْوَضـة ُ األَْطفَالّ 
ُ اَْلـَمـّدْيـنَـة ُ اَْلـفـَاّض  ــلَة   : al-madinah al-fāḍilah 
 ُ  al-ḥikmah :  اَلـّْحـْكـَمــة
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydīd ( ــه   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 









fatḥah dan alif atau yā’ 
 
 ...َ َاَ|َ...َ َى
 
ḍammah dan wau 
 
ـو  ــ 
ā 
ū 
a dan garis di atas 
 kasrah dan yā’ 
 
ī i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 





 َ  rabbanā :  َربهـَـنا
 َ ـَْيــنا  najjainā :  نَـجه
 ُ  al-ḥaqq : اَلـْـَحـقه
 nu“ima :  نُعهـّـمَ 
 aduwwun‘ :  َعـدُو  
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī ,(ــــّـىه )
Contoh: 
 (Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ :  َعـّلـى  
 (Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : َعـَربـّـى  
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
 (al-syamsu (bukan asy-syamsu :  اَلشَّـْمـسُ 
 ُ لـْـَزلـَـة  (al-zalzalah (az-zalzalah :  اَلزَّ
 ُ  al-falsafah :  اَلـْـفَـْلَسـفَة






Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ta’murūna : تـَأُْمـُرْونَ 
 ‘al-nau : اَلــنَّـْوعُ 
 syai’un : َشـْيء  
 umirtu : أُّمـْرتُ 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 
sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering 
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik 
tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an 
(dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fī  Ẓilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafẓ al-Jalālah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 





   billāh بّاهللّ   dīnullāh ّديـُْن هللاّ 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
 Contoh: 
 hum fī raḥmatillāh    ُهـْم فّْي َرحــْـَمّة هللاّ 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital    (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illārasūl 
Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallaẓī bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-laẓī unzila fīh al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 





Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 




B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subḥānahū wa ta‘ālā  
saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salām 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4 




Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 
Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
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Skripsi  ini bertujuan untuk 1) mengetahui Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga 
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Desa Sicini Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa, 2) 
mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat menjadi Tenaga Kerja 
Indonesia (TKI) di Desa Sicini Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. Untuk mencapai 
tujuan tersebut  digunakan metode penelitian kualitatif dengan mengurai data secara 
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kondisi sosial ekonomi keluarga TKI di 
Desa Sicini Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa Sebelum menjadi Tenaga Kerja 
Indonesia Yaitu : a) Minimnya upah atau pendapatan, b) Kondisi pendidikan keluarga 
TKI sebelum menjadi TKI masih sangat diperhatikan walaupun penghasilan atau 
pendapatan tergolong rendah. Kondisi sosial ekonomi keluarga TKI di Desa Sicini 
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa Sesudah menjadi Tenaga Kerja Indonesia Yaitu : 
a) Tingkat pendapatan yang tinggi, b) Keluarga TKI (Anak) Mampu menempuh 
pendidikan sampai ke jenjang Universitas, c) Mampu melakukan investasi jangka 
panjang dari upah atau penghasilan yang diterima selama menjadi TKI 
Faktor yang menyebabkan masyarakat memilih menjadi TKI yaitu, faktor 
pendorong, faktor penarik, faktor rintangan, dan faktor pribadi. Namun faktor utama 
yang menyebabakan masyarakat menjadi TKI yaitu faktor pribadi yang dilatar 
belakangi oleh faktor ekonomi dan Mereka juga ingin hidup mandiri serta tidak 
bergantung pada orang lain dan semata-mata untuk masa depan keluarga mereka.   
Implikasi  atau yang menjadi harapan dari penelitian ini 1) kepada keluarga TKI 
hendaknya mampu mengelola keuangan dengan baik untuk modal masa depan agar 
nantinya tidak berangkat lagi menjadi  TKI meninggalkan keluarga dan sanak saudara. 
2) Penulis berharap agar penelitian ini dapat memberi pemahaman terhadap pembaca 
mengenai kondisi sosial ekonomi keluarga Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Desa 
Sicini Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa dan Penulis berharap agar penelitian ini 







A. Latar Belakang Masalah 
Kesejahteraan hidup merupakan dambaan setiap manusia, masyarakat yang 
sejahtera tidak akan terwujud jika para masyarakatnya hidup dalam keadaan miskin. 
Oleh karena itu kemiskinan harus dihapuskan karena merupakan suatu ketidak 
sejahteraan yang menggambarkan kondisi serba kurang dalam pemenuhan kebutuhan.1 
Untuk memenuhi kebutuhan seseorang membutuhkan pekerjaan. Pekerjaan 
tidak hanya untuk memperoleh penghasilan bagi seseorang guna memenuhi kebutuhan 
hidup diri dan keluarganya, tetapi juga dapat dimaknai sebagai sarana untuk 
mewujudkan diri sehingga seseorang merasa hidupnya menjadi lebih sejahtera dan 
bermakna bagi diri sendiri, keluarga, orang lain dan lingkungannya.  
Masalah peluang bekerja merupakan masalah yang penting dalam kehidupan 
manusia. Di Indonesia, pencari kerja semakin bertambah dari waktu ke waktu 
sedangkan lapangan kerja yang tersedia sangat kurang, sehingga jumlah pengangguran 
semakin banyak. Pengangguran merupakan ketidakmampuan angkatan kerja untuk 
memperoleh pekerjaan sesuai yang mereka butuhkan, dengan kata lain pengangguran 
merujuk pada keadaan dimana seseorang mengahadapi ketiadaan kesempatan kerja.2 
                                                          
1Yusuf Qardawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan (Jakarta: Gema Insani Press, 2010), h. 
32. 








Tingkat pengangguran yang tinggi disertai dengan distribusi pendapatan yang 
tidak merata dan tidak adanya keseimbangan struktural menyebabkan berbagai macam 
kesenjangan antara lain kesenjangan pendapatan, tingkat upah, infrastruktur dan 
fasilitas. Kondisi tersebut mendorong masyarakat melakukan mobilitas ke wilayah lain. 
Masyarakat bermigrasi ke daerah yang lebih menguntungkan baik dalam negeri 
maupun luar negeri  dengan tujuan utama yaitu memperoleh pendapatan yang lebih 
tinggi untuk meningkatkan kesejahteraan. 
Setiap orang yang hidup dalam masyarakat Islam diwajibkan bekerja atau 
mencari nafkah untuk meningkatkan kesejahteraan. Mereka juga diperintahkan agar 
berkelana di muka bumi ini serta makan dari rezeki Allah swt sesuai dengan firman 
Allah swt Q.S. Al-Mulk/67:15 sebagai berikut ; 
 ۖ ُهَو الَّّذي َجعََل لَُكُم اأْلَْرَض ذَلُوًلا فَاْمُشوا فّي َمنَاّكبَّها َوُكلُوا ّمْن ّرْزقّهّ 
 َوإّلَْيّه الن ُشورُ 
Terjemahnya : 
“Dia-lah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, maka 
jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan 
hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” 3 
 
Ibnu Asyur dalam al-Tahrir wa al-Tanwir menjelaskan bahwa Allah swt 
menjadikan bumi dan segala kenikmatannya bukan hanya sekedar dijelajahi, 
                                                          









melainkan untuk dikenali dan disadari manusia bahswasanya bumi dan seisinya 
berfungsi untuk memenuhi setiap kebutuhan manusia dengan cara ditanam, dipupuk, 
diolah dan ditunai dari, oleh dan untuk manusia. Mencari nafkah merupakan senjata 
utama untuk mengatasi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan. Ia adalah sarana 
pokok untuk memperoleh kekayaan serta merupakan faktor dominan dalam 
memakmurkan dunia. Islam memberikan motivasi yang mendorong gairah kerja dan 
berusaha, serta menggugah kesadaran untuk bepergian di atas permukaan bumi ini.4 
Pekerjaan mempunyai makna yang sangat penting bagi kehidupan manusia, 
sehingga setiap orang membutuhkan pekerjaan. Pasal 27 ayat (2) Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 tiap-tiap warga negara berhak 
mendapatkan pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan.5 Namun 
kenyataannya keterbatasan lapangan pekerjaan di dalam negeri membuat banyak 
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang mencari pekerjaan di luar negeri (buruh migran). 
Kepergian Tenaga Kerja Indonesia atau buruh migran Indonesia keluar negeri baik 
laki-laki maupun perempuan menunjukkan adanya suatu perbaikan dari tingkat 
perekonomian sehingga dapat mencapai suatu kesejahteraan dalam keluarganya. 
Mewujudkan kesejahteraan dalam keluarga merupakan salah satu alasan para 
migran untuk mencari hidup dan bekerja di negeri orang, sehingga menyebabkan 
                                                          
4Yasid, Syariat Ilam Dalam Mengentaskan Kemiskinan. https://almanhaj.or.id/3470-syariat-
islam-memberikan-solusi-dalam-mengentaskan-kemiskinan.html. (24 Oktober 2019) 








mereka berani atau nekad meninggalkan kampung halamannya hanya untuk sektor 
penghasilan yang relatif lebih tinggi daripada di daerahnya sendiri apalagi banyak 
diantaranya mempunyai tanggung jawab bagi keluarganya sehingga akan lebih 
mendorong mereka untuk mengambil keputusan menjadi Tenagsa Kerja Indonesia 
(TKI) di negara lain. 
Kondisi kehidupan masyarakat di Desa Sicini Kecamatan Parigi Kabupaten 
Gowa bertumpu pada sektor pertanian. Hal ini disebabkan karena sudah turun temurun 
sejak dulu bahwa pekerjaan masyarakat di sana adalah petani dan juga karena 
minimnya tingkat pendidikan serta keterampilan sehingga masyarakat tidak memiliki 
keahlian lain selain bertani. Namun seiring berjalannya waktu sebagian masyarakat 
Desa Sicini Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa tidak mau lagi menjalankan profesinya 
sebagai petani karena hasil dari bertani tidak begitu besar tergantung seberapa luas 
tanah yang digarap dan hanya cukup untuk satu kali panen saja. Terkadang juga hasil 
panen dirasakan kurang  karena panen gagal  yang disebabkan hama, kekurangan air 
atau hujan terus menerus  sehingga tanamannya tergenang air 
Untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga dan memenuhi kebutuhan 
material yang dirasakan kurang mencukupi, masyarakat Desa Sicini Kecamatan Parigi 
Kabupaten Gowa berusaha mencari pekerjaan dengan gaji yang lebih besar agar 
kebutuhan hidupnya dapat terpenuhi  dan di desa kurang menjamin akan kebutuhan 








meningkatkan kesejahteraan adalah dengan jalan menjadi Tenaga Kerja Indonesia 
(TKI). 
Sejak adanya informasi tentang peluang kerja di luar dengan gaji yang besar 
dibandingkan di dalam negeri serta keberhasilan mereka setelah bekerja di luar negeri, 
banyak masyarakat di Desa Sicini Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa tertarik untuk 
menjadi TKI baik itu laki-laki maupun perempuan, baik yang sudah berkeluarga 
maupun yang belum berkeluarga. Negara yang dijadikan tujuan mereka adalah 
Malaysia. Dengan berprofesi sebagai Tenaga Kerja Indonesia masyarakat dapat 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan merubah hidupnya. 
Oleh sebab itu masyarakat Desa Sicini Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa 
lebih banyak yang menjadi TKI untuk mencari nafkah atau bisa dikatakan sebagai cara 
meningkatkan perekonomian keluarga yang bertujuan untuk mensejahterahkan 
keluarganya walaupun pekerjaan yang dilakukan ketika menjadi TKI tidak jauh 
berbeda dengan pekerjaan yang dilakukan ketika berada di kampung halamannya yakni 
mengandalkan tenaga dan disana mereka harus banting tulang bekerja di kebun kelapa 
sawit. 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
meneliti dan melakukan kajian secara lebih mendalam tentang Kondisi Sosial Ekonomi 









B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini penulis memfokuskan penelitiannya 
tentang Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Desa Sicini 
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan agar 
lebih memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam makna topik 
skripsi ini, maka penulis mengemukakan beberapa pengertian terhadap kata yang 
dianggap perlu. 
a. Kondisi Sosial Ekonomi  
Dalam penelitian ini, kondisi sosial ekonomi yang dimaksud penulis adalah segala 
sesuatu yang berhubungan dalam hal pemenuhan kebutuhan yang ada di masyarakat atau  
yang  lebih  umumnya  terkait dengan kesejahteraan  masyarakat. Kondisi sosial ekonomi 
yang penulis maksud disini yakni berkaitan dengan penghasilan, pendidikan dan 
pemenuhan kebutuhan hidup dalam rumah tangga.  
b. Keluarga  
Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala keluarga 








dalam keadaan saling bergantung. keluarga yang dimaksud penulis adalah keluarga 
terdekat dari TKI itu sendiri dan tinggal di rumah yang sama seperti istri, anak, ibu. 
Ayah dan lain sebagainya. 
c. Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 
Dalam penelitian ini Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang dimaksud penulis 
adalah setiap warga negara Indonesia yang memenuhi syarat untuk bekerja di luar 
negeri dalam hubungan kerja untuk jangka waktu tertentu dengan menerima upah guna 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
C. Rumusan Masalah 
 Dari Latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, penulis 
mengidentifikasi bagaimana masalah dalam beberapa sub pertanyaan yang mendasar 
dalam pembahasan Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 
di Desa Sicini Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. Untuk lebih konkritnya, penulis 
menyusun rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Gambaran Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga TKI di Desa Sicini 
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa sebelum dan sesudah Menjadi TKI ? 
2. Apa Faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat di Desa Sicini Kecamatan Parigi 










D. Kajian Pustaka 
Eksistensi kajian pustaka dalam bagian ini dimaksudkan oleh penulis untuk 
memberi pemahaman serta penegasan bahwa masalah yang menjadi kajian tentang 
Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Tenaga Kerja Inonesia (TKI) di Desa Sicini 
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. Penelitian ini digunakan dengan beberapa 
literatur yang relevan untuk mendukung penelitian. Adapun beberapa referensi yang 
relevan dengan penelitian ini yaitu : 
Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Sholeh Prayogo pada tahun 2017, 
Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Fakultas Ilmu Sosial Dan 
Politik Jurusan Ilmu Sosial Program Study Sosiologi. Skripsi Berjudul “Strategi 
Keberlangsungan Hidup Tenaga Kerja Indonesia (Study Kasus Prijek Kecamatan 
Laren Kabupaten Lamongan)”. Penelitan tesebut menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling.  Dalam 
penelitiannya ia meneliti tentang strategi-strategi yang dilakukan mantan TKI untuk 
keberlangsungan hidupnya. Sedangkan dalam penelitian ini membahas Tentang 
Kondisi Sosial Ekonomi Eluarga TKI 
Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Khusnatul Zulfa Wafirotin (2013) mahasiswa 
dari Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Ponorogo melakukan penelitian 
yang berjudul “Dampak Migrasi Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga TKI Di 
Kecamata Babadan Kabupaten Ponorogo”. Hasil dari penelitian ini adalah adanya 








pengetahuan dan pendidikan anggota keluarga TKI, peningkatan pendapatan keluarga  
dan peningkatan status kepemilikan barang berharga yang dimiliki oleh keluarga TKI.  
Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswi IAIN Sunan Ampel Surabaya 
tentang Kewirausahaan Tenaga Kerja Indonesia (Peranan  Hj.  Siti Dalam 
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat  Desa Sugihan Kecamatan Solokura Kabupaten 
Lamongan). Sulistianingsih Fakultas Dakwah  jurusan Pengembangan Masyarakat 
Islam angkatan 2009. Dalam penelitiannya ia meneliti tentang usaha-usaha yang 
dilakukan oleh  seorang TKI  untuk memberdayakan ekonomi  masyarakat  
lingkungannya  dan  menggunakan jenis  penelitian  deskriptif. Perbedaan dalam 
penelitian ini yaitu penulis lebih memfokuskan pada Gambaran kondisi sosial ekonomi 
keluarga TKI sedangkan penelitian terdahulu lebih kepada pemberdayaan ekonomi 
yang cakupannya lebih luas yakni bukan hanya kepada keluarga namun kepada 
masyarakat desanya. Dengan demikian penelitian ini berbeda dengan penelitian 
sebelumnya. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan mengungkapkan masalah yang 











1. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah yang 
dikemukakan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga TKI di Desa Sicini 
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa  
b. Untuk Mengetahui faktor yang mempengaruhi masyarakat di Desa Sicini 
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa memilih menjadi TKI 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi 2 yaitu : 
a. Kegunaan Teoretis 
1. Sebagai bahan referensi atau tambahan informasi dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan terhadap para mahasiswa, khususnya mahasiswa jurusan PMI. 
Konsentrasi Kesejahteraan Sosial UIN Alauddin Makassar mengenai Kondisi 
Sosial Ekonomi Keluarga TKI di Desa Sicini Kecamatan Parigi Kabupaten 
Gowa. 
2. Mengetahui secara rinci faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi masyarakat 
memilih menjadi TKI  
3. Menambah pengalaman penulis dan pengetahuan tentang Kondisi Sosial 










b. Kegunaan Praktis 
Memberikan informasi dan menambah khasanah keilmuan khususnya 
pengetahuan mengenai permasalahan sosial, serta memberikan informasi 
mengenai Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga TKI di Desa Sicini Kecamatan  Parigi 




















A. Tinjauan Umum Kondisi Sosial Ekonomi 
  Menurut kamus besar bahasa indonesia, kata sosial berarti berkenaan  dengan 
masyarakat.6 Menurut departemen sosial, kata sosial adalah segala sesuatu yang 
dipakai sebagai acuan dalam berinteraksi antar manusia dalam konteks masyarakat atau 
komunitas, sebagai acuan berarti sosial bersifat abstrak yang berisi simbol-simbol 
berkaitan dengan pemahaman terhadap lingkungan, dan berfungsi untuk mengatur 
tindakan-tindakan yang dimunculkan oleh individu-individu sebagai anggota suatu 
masyarakat.7   
  Keadaan ekonomi adalah suatu kedudukan yang secara rasional dan 
menetapkan seseorang pada posisi tertentu dalam masyarakat, pemberian posisi 
tersebut disertai pula dengan seperangkat hak dan kewajiban yang harus dimainkan 
oleh pembawa status.  
  Sosial ekonomi merupakan posisi atau kedudukan seseorang dalam kelompok 
masyarakat yang ditentukan terhadap jenis aktivitas ekonomi, pendidikan dan 
pendapatan. Kondisi sosial ekonomi mempunyai makna suatu keadaan atau situasi 
yang menunjukkan pada kemampuan finansial keluarga dan perlengkapan material 
                                                          
6Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002), h. 145. 









yang dimiliki dimana keadaan ini bertaraf baik, cukup dan kurang.8 
  Pengertian sosial ekonomi adalah posisi atau keadaan seseorang dalam 
masyarSakat yang berkaitan dengan orang lain dalam arti lingkungan pergaulan, 
prestasinya, dan hak-hak serta kewajibannya dalam hubungannya sumber daya. Sosial 
ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam kelompok manusia yang 
ditentukan oleh jrnis aktivitas ekonomi, pendapatan, tingkat pendidikan jenis rumah 
tinggal dan jabatan dalam organisasi9 
  Para ahli ekonomi sering melakukan pengukuran tingkat kesejahteraan dilihat 
dari variabel ekonomi yaitu tingkat pendapatan. Pendapatan dimaksudkan sebagai alat 
ukur dengan satuan uang yang diterima dalam satuan rupiah. Variabel ekonomi yang 
lain adalah besarnya pengeluaran belanja atau konsumsi baim untuk pangan, maupun 
non pangan serta tingkat produksi investasi dan sebagainya. Sedangakan variabel sosial 
antara lain tingkat pendidikan, etos kerja, jenis pekerjaan, kependudukan dan 
sebagainya. 
  Dalam kehidupan sehari-hari sering  terjadi adanya perbedaan kondisi antar 
warga baik di lingkungan keluarga maupun masyarakat. Dalam lingkungan masyarakat 
yang lebih luas perbedaan mencakup berbagai aspek kehidupan, misalnya ada yang 
kaya dan ada yang miskin ada yang berkuasa dan ada yang tidak berkuasa serta ada 
                                                          
8 Muhammad Nur Kausiry Dan Lonardus Tumuka, “Analisis Kondisi Sosial Masyarakat 
Sebelum Dan Sesudah Berada Dikota Timika”, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Jambatan Bulan 3, No 1 
(2019) : Hal. 12. 








orang yang dihormati dan ada orang yang tidak dihormati. Kondisi tersebut cenderung 
merujuk pada keadaan ekonomi dan sosial seseorang dalam kaitannya dengan jabatan 
(kekuasaan) dan peranan yang dimiliki dalam masyarakat. 
  Status atau kondisi cenderung memperlihatkan kedudukan seseorang dalam 
hubungannya dengan orang lain berdasarkan suatu ukuran tertentu. Menurut harton 
dalam Siti Maesaroh yang menytakan bahwa “ Ukuran atau kriteria yang bisa dipakai 
untuk membedakan anggota masyarakat kedalam suatu kelas sosial ekonomi terbagi 
menjadi tiga bentuk yaitu Pendidikan, Pekerjaan dan Penghasilan”.10 
  Secara umum dapat dikatakan bahwa kondisi sosial ekonomi adalah sama 
penegertiannya dengan membahas suatu aspek kehidupan masyarakat yang 
bersangkutan, hal ini mengingat bahwa adanya kenyataan kehidupan tidak semata-
mata ditentukan oleh faktor-faktor ekonomi akan tetapi ditentukan pula oleh faktor-
faktor non ekonomi atau faktor sosial bahkan dapat dikatakan faktor sosial juga 
menentukan tingkat ekonomi seseorang begitupun sebaliknya, faktor ekonomi 
menentukan bagaimana status sosial seseorang dalam lingkingan masyarakat. 
   Kriteria yang biasa dipakai untuk menggolongkan anggota masyarakat 
kedalam lapisan masyarakat berdasarkan ukuran sosial ekonomi yaitu sebagai berikut: 
1. Ukuran kekayaan 
Barangsiapa yang memiliki kekayaan paling banyak termasuk kedalam lapisan 
                                                          
10Tifar. “Pengertian Kondisi Sosial Ekonomi”. Tifar  Blogspot, 








teratas. Kekayaan tersebut biasanya dapat dilihat dari bentuk rumahnya, 
kendaraan yang dimiliki, cara-cara menggunakan pakaian dan lahan yang 
dimiliki, kebiasaan berbelanja dan lainnya. 
2. Ukuran kekuasaan 
Barang siapa yang memiliki kekuasan atau wewenang terbesar maka ia 
menempati lapisan teratas  
3. Ukuran kehormatan 
Ukuran kehormatan tersebut mungkin terlepas dari ukuran-ukuran kekayaan 
dan atau kekuasaan. Orang yang paling disegani atau dihormati mendapat 
tempat teratas. Ukuran seperti ini banyak dijumpai pada masyarakat tradisional 
seperti golongan tua dan atau mereka yang pernah berjasa. 
4. Ukuran ilmu pengetahuan 
Ilmu pengetahuan sebagai ukuran dipakai oleh masyarakat yang 
menghargainya. Ukuran ini kadang-kadang berakibat negatif karena ternyata 
bukan ilmu pengetahuan yang dijadikan ukuran akan tetapi gelar sarjananya. 
Hal ini akan memacu segala hal usaha untuk mendapatkan gelar walaupun 
dengan cara yang tidak benar.11 
  Ukuran sosial ekonomi tersebut menjadi salah satu simbol yang menunjukkan 
                                                          
11Muhlisin Riadi, Status Sosial Ekonomi (Tingkatan, Ukuran Dan Faktor Yang 








kedudukan seseorang dalam status sosial ekonomi dan juga dapat  membedakan orang 
lain dalam suatu lingkungan masyarakat. 
B. Tinjauan Umum Tentang Keluarga 
1. Pengertian Keluarga 
Keluarga adalah unit satuan masyarakat yang terkecil dan sekaligus merupakan 
suatu kelompok kecil dalam masyarakat. Keluarga dapat pula diartikan sebagai satuan 
sosial terkecil yang dimiliki manusia sebagai makhluk sosial yang ditandai adanya 
kerja sama ekonomi. Ki Hajar Dewantara sebagai tokoh pendidikan berpendapat 
bahwa keluarga adalah kumpulan beberapa orang yang karena terikat oleh suatu 
turunan, lalu mengerti dan merasa berdiri sebagai suatu gabungan yang hakiki, 
esensial, enak, dan berkehendak bersama-sama memperteguh gabungan itu untuk 
memuliakan masing-masing anggotanya.12 
Dalam sosiologi Islam, kelurga adalah sebuah kelompok sosial manusia, 
masing-masing anggota kelompok mempunyai pertalian darah atau hubungan suami 
istri. Dasar keluarga dalam Islam memang diikat oleh pertalian darah atau atau 
pertalian perkawinan. Keluarga sebagai kelompok pertama yang dikenal individu 
sangat berpengaruh secara langsung terhadap perkembangan individu sebelum maupun 
sesudah terjun langsung secara individual di masyarakat. 13 
                                                          
12Idad Suhada, Ilmu Sosial Dasar (Bandung, PT Remaja Rosdakarya:2016), h. 42. 








Keluarga merupakan gejala universal yang terdapat dimana-mana di dunia ini. 
Sebagai gejala yang universal, keluarga mempunyai 4 karakteristik yang memberi 
kejelasan tentang konsep keluarga, yaitu sebagai berikut : 
a) Keluarga terdiri dari orang-orang yang bersatu karena ikatan perkawinan, darah 
atau adopsi. Yang mengikat suami istri adalah perkawinan, yang mempersatukan 
orang tuadan anak-anakdalah hubungan darah (umumnya) dan kadang-kadang 
adopsi. 
b) Para anggota suatu keluarga biasanya hidup bersama-sama dalam satu rumah dan 
mereka membentuk satu rumah tangga (household), kadang-kadang satu rumah 
tangga itu hanya terdiri dari suami istri, tanpa anak-anak, atau dengan satu atau 
dua anak saja. 
c) Keluarga itu merupakan satu kesatuan orang-orang yang berinteraksi dan saling 
berkomunikasi, yang memainkan peran suami dan istri, bapak dan ibu, anak laki-
laki dan anak perempuan. 
d) Keluarga itu mempertahankan suatu kebudayaan bersama yang sebagian besar 
berasal dari kebudayaan umum yang lebih luas.14 
Jadi, keluarga merupakan satu kesatuan berkumpulnya orang-orang yang 
tinggal bersama dalam satu rumah dan saling membutuhkan satu sama lain serta 
                                                          








mempunyai kebiasaan atau kebudayaan yang berasal dari masyarakat tetapi memiliki 
keunikan sendiri. 
2. Fungsi Keluarga 
Fungsi keluarga adalah berkembang biak, mensosialisasi atau mendidik anak, 
menolong,  melindungi atau merawat orang tua. Adapun fungsi-fungsi keluarga yaitu 
sebagai berikut : 
a. Fungsi Biologis 
Dengan fungsi ini diharapkan agar keluarga dapat menyelenggarakan 
persiapan-persiapan perkawinan bagi anak-anaknya. Karena dengan perkawinan akan 
terjadi proses kelangsungan keturunan. Setiap manusia pada hakikatnya terdapat 
semacam tuntutan biologis bagi kelangsungan hidup keturunannya melalui 
perkawinan. 
b. Fungsi Pemeliharaan  
Keluarga diwajibkan untuk berusaha agar setiap anggotanya dapat terlindung 
dari gangguan luar seperti :  
1. Gangguan udara dengan berusaha menyediakan rumah. 
2. Gangguan penyakit dengan berusaha menyediakan obat-obatan. 
3. Gangguan keamanan dengan berusaha menyediakan pengaman, seperti kunci, 









c. Fungsi Ekonomi  
 Keluarga berusaha menyelenggarakan kebutuhan manusia yang pokok yaitu: 
1. Kebutuhan akan makan dan minum. 
2. Kebutuhan pakaian untuk menutup tubuhnya. 
3. Kebutuhan tempat tinggal. 
4. Fungsi Keagamaan 
 Keluarga merupakan tempat pertama dalam menanamkan moral dan agama 
kepada anak dan anggota keluarga. Aktivitas keagamaan akan lebih efektif dijalankan 
dalam lingkungan keluarga dibandingkan dengan luar. 
d. Fungsi Sosial 
  Dengan fungsi ini keluarga berusaha untuk mempersiapkan anak-anaknya 
bekal selengkap-lengkapnya dengan memperkenalkan nilai-nilai dan sikap-sikap yang 
dianut oleh masyarakat serta mempelajari peranan-peranan yang diharapakan akan 
mereka jalankan kelak bila sudah dewasa. Dengan demikian, terjadi apa yang disebut 
dengan istilah sosialisasi.15 Keluarga adalah umat kecil yang memiliki pemimpin dan 
anggota yang didalamnya harus ada sosialisasi untuk menjalankan tugas dan kerja, hak 
dan kewajiban bagi masing- masing anggotanya 
 
 
                                                          








3. Peran Dalam Keluarga 
Setiap keluarga pasti mempunyai peran yang dilakukan oleh setiap anggota-
anggotanya. Berikut beberapa peran yang bersifat umum yang lazim dalam komunitas 
sebuah keluarga yaitu : 
a. Peranan ayah : peran ayah adalah sebagai suami atau kepala rumah tangga dari 
istri dan anak-anaknya , berperan sebagai pencari nafkah, pendidik, pelindung 
dan pemberi rasa aman, sebagai kepala keluarga, sebagai anggota keluarga dari 
kelompok sosialnya serta sebagai anggota masyarakat dari lingkungannya. 
b. Peranan ibu : sebagai istri dan ibu dari anak-anaknya, ibu mempunyai peranan 
untuk mengurus rumah tangga, sebagai pengasuh dan pendidik anak-anaknya, 
pelindung dan sebagai salah satu kelompok dari peranan sosialnya serta sebagai 
anggota masyarakat dari lingungannya. Di samping itu juga ibu dapat berperan 
sebagai pencari nafkah tambahan dalam keluarganya. 
c. Peranan anak : anak-anak melaksanakan peranan psikososial sesuai dengan 
tingkat perkembangannya baik fisik, mental, sosial dan spiritual juga selalu 
menuruti apa perkataan orang tuanya.16 
Setiap anggota keluarga mempunyai peran masing-masing yang harus 
dijalankan, peran juga memberikan gambaran sifat, perilaku antar pribadi 
dalam kondisi tertentu. 
                                                          








4. Tugas Keluarga 
Secara alamiah, setiap keluarga mempunyai tugas-tugas yang biasanya akan 
melekat kepada setiap anggota keluarganya. Namun demikian pasa dasarnya tugas 
keluarga terbagi ke dalam 8 tugas pokok, yaitu sebagai berikut : 
a. Pemeliharaan fisik keluarga dan para anggotanya. 
b. Pemeliharaan sumber-sumber daya yang ada dalam keluarga. 
c. Pembagian tugas masing-masing anggotanya sesuai dengan kedudukannya 
masing-masing. 
d. Sosialisasi antar anggota keluarga. 
e. Pengaturan jumlah anggota keluarga. 
f. Pemeliharaan ketertiban anggota keluarga. 
g. Penempatan anggota-anggota keluarga dalam masyarakat yang lebih luas. 
h. Membangkitkan dorongan dan semangat para anggotanya.17 
Selain berperan, keluarga juga mempunyai tugas yang harus dilakukan oleh 
setiap anggota keluarga. Tugas tersebut akan menjadikan suatu keluarga menjadi lebih 
terarah dan mempunyai tujuan. 
5. Hubungan Keluarga dan Individu 
Manusia adalah makhluk individu yang berarti tidak dapat dibagi-bagi, tidak 
dapat dipisah-pisahkan antara jiwa dan raganya. Setiap orang merupakan pribadi yang 
                                                          








khas menurut corak kepribadiannya termasuk kelebihan-kelebihan dan kekurangan-
kekurangannya. Karakter yang khas pada setiap individu lahir dan terbentuk dalam 
lingkungan keluarga secara bertahap. Untuk menjadi suatu individu yang mandiri harus 
melalui proses. Proses yang dilaluinya adalah proses pemantapan dalam pergaulan di 
lingkungan keluarga pada tahap pertama. Karakter yang khas itu terbentuk dalam 
lingkungn keluarga secara bertahap dan akan mengendap melalui sentuhan-sentuhan 
interaksi: etika, estetika dan moral agama. Sejak anak manusia dilahirkan ia 
membutuhkan proses pergaulan dengan orang-orang lain untuk memenuhi kebutuhan 
batiniah dan jasmaniah yang membentuk dirinya. 
 Keluarga adalah kelompok utama yang paling penting dalam masyarakat. 
Keluarga merupaka sebuah group yang terbentuk dari perkawinan yang sah 
berdasarkan hukum negara maupun hukum agama. Keluarga sebagai lingkungn sosial 
pertama yang secara aktif mempengaruhi individu, mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam pembentukan individu. Bagi individu yang belum dapat berdiri sendiri, 
ketergantungannya banyak bertumpu pada kelompok ini. Pada keluarga, 
ketergantungan individu tidak dapat dikaitkan dengan hal dan kewajiban. 
 Kalau orang tua memberikan bimbingan, kasih sayang dan makanan kepada 
anaknya, hal itu bukan merupakan pemberian yang didasari jumlah kewajiban yang 
telah dilakukan oleh anaknya. Artinya pemberian orang tua itu bukan merupakan upah 








Individu memiliki relasi mutlak dengan keluarga. Ia dilahirkan dari keluarga. 
Tumbuh dan berkembang untuk kemudian membentuk sendiri suatu keluarga. Terjadi 
hubungan dengan ayah, ibu, kakak dan adik, dengan orang tua, dengan saudara-
sauadara sekandung, terjalin relasi biologis yang disusul oleh relasi psikologis dan 
sosial pada umumnya peranan-peranan dari setiap anggota keluarga merupakan hasil 
dari relasi biologis, psikoligis dan sosial. Relasi khusus oleh kebudayaan lingkungan 
keluarga dinyatakan melalui bahasa, adat istiadat, kebiasaan, norma-norma bahkan 
nilai-nilai agama. Sebagai wadah tiap individu berinteraksi dan berkomunikasi maka 
setiap peran yang dilakukan setiap anggotanya paling tidak akan memberikan pengaruh 
pada anggota keluarga lainnya.18 
Beberapa faktor yang sangat berpengaruh terhadap keluarga adalah sebagai 
berikut : 
1) Status sosial ekonomi keluarga 
2) Faktor kebutuhan keluarga 
3) Sikap dan kebiasaan orang tua 
C. Tinjauan Umum Tentang Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 
1. Pengertian Tenaga Kerja  
Tenaga kerja adalah tiap orang laki-laki maupun wanita yang sedang dalam 
atau akan melakukan pekerjaan, baik di luar maupun didalam hubungan kerja guna 
                                                          








menghasilkan barang atau jasa untuk memnuhi kebutuhan19. Menurut UU No. 13 tahun 
2003 Bab 1 pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang 
mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa baik untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat.20  
Tenaga kerja kerja adalah penduduk yang sudah atau sedang bekerja, yang 
sedang mencari pekerjaan, dan yang melaksanakan kegiatan lain seperti bersekolah dan 
mengurus rumah tanggaJadi, yang dimaksud dengan tenaga kerja adalah individu yang 
sedang mencari atau sudah melakukan pekerjaan yang menghasilkan barang atau jasa 
yang sudah memenuhi persyaratan  ataupun batasan usia yang telah ditetapkan oleh 
Undang-Undang yang bertujuan untuk memperoleh hasil atau upah untuk kebutuhan 
sehari-hari. 
2. Klasifikasi Tenaga Kerja 
Klasifikasi adalah penyusunan bersistem atau berkolompok menurut standar 
yang ditentukan21. Maka klasifikasi tenaga kerja adalah pengelompokkan akan 
ketenagakerjaan yang sudah tersusun berdasarkan kriteria yang dudah ditentukan, yaitu 
sebagai berikut : 
 
                                                          
19Lalu Husni, Pengantar Hukum Ketatanegaraan Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo persada, 
2000), h. 9. 
20Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan (Bandung : Citra Umbara, 
2004), h. 28. 








a) Berdasarkan penduduknya 
1) Tenaga Kerja 
Tenaga kerja adalah seluruh jumlah penduduk yang dianggap dapat 
bekerja dan sanggup bekerja jika tidak ada permintaan kerja. Menurut Undang-
Undang Tenaga Kerja, mereka yang dikelompokkan sebagai tenaga kerja yaitu 
mereka yang berusia antara 15 tahun sampai dengan 64 tahun.22 
2) Bukan Tenaga Kerja 
Bukan tenaga kerja adalah mereka yang dianggap tidak mau dan tidak 
mampu bekerja, meskipun ada permintaan bekerja. Menurut Undang-Undang 
Tenaga Kerja No 13 tahun 2003 yang dimaksud dengan bukan tenaga kerja 
adalah penduduk di luar usia bekerja, yaitu mereka yang berusia di bawah 15 
tahun dan berusia 64 tahun seperti anak-anak, para pensiunan dan para lansia 
(lanjut usia).23 
Jadi, tenaga kerja berdasarkan penduduknya terbagi menjadi dua yakni 
tenaga kerja dan  bukan tenaga kerja. Tenaga kerja merupakan seseorang yang 
sudah mampu untuk bekerja sedangkan bukan tenaga kerja adalah mereka 
yang tidak mau dan bahkan tidak mampu untuk bekerja. 
 
 
                                                          
22Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. 








b) Berdasarkan batas kerja 
1) Angkatan kerja  
Angkatan kerja adalah penduduk usia produktif yang berusia 15-64 
tahun yang sudah mempunyai pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja, 
maupun yang sedang aktif mencari pekerjaan. 
2) Bukan angkatan kerja  
Bukan angkatan kerja adalah mereka yang berumur 10 tahun ke atas 
yang kegiatannya hanya bersekolah, mengurus rumah tangga dan sebagainya. 
Contoh kelompok ini adalah anak sekolah dan mahasiswa, ibu rumah tangga, 
orang cacat dan para pengangguran sukarela.24 
 Tenaga kerja juga mempunyai batasan usia dalam bekerja hal ini untuk 
memudahkan seseorang untuk mencari pekerjaan. Di indonesia penduduk usia 
produktif untuk bekerja yakni berusia 15-64 tahun. 
c) Berdasarkan kualitasnya 
1) Tenaga kerja terdidik. Tenaga kerja terdidik adalah tenaga kerja yang 
memiliki suatu keahlian atau kemahiran dalam bidang tertentu dengan cara 
sekolah atau pendidikan formal dan nonformal. Contohnya pengacara, 
dokter, guru dan lain-lain. 
                                                          









2) Tenaga kerja terlatih. Tenaga kerja terlatih adalah tenaga kerja yang memiliki 
keahlian dalam bidang tertentu dengan melalui pengalaman kerja. Tenaga 
kerja terampil ini dibutuhkan latihan secara berulang-ulang sehingga mampu 
menguasai pekerjaan tersebut. Contohnya apoteker, ahli bedah, mekanik dan 
lain-lain.25 
3)  Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih. Tenaga kerja tidak terdidik dan 
tidak terlatih adalah tenaga kerja kasar yang hanya mengandalkan tenaga 
saja. Contoh kuli, buruh, pembantu rumah tangga dan sebagainya.26 
Berdasarkan kualitas, tenaga kerja juga memiliki kualitas yang berbeda-
beda ada yang terlatih, terdidik dan ada juga tenaga kerja yang tidak terlatih 
dan tidak terdidik. Kualitas seorang tenaga kerja akan menentukan 
bagaimana pekerjaan dari tenaga kerja tersebut.  
3. Pengertian Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 
Tenaga kerja Indonesia menurut Undang-Undang Penempatan Perlindungan 
Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri pasal 1 ayat 1, adalah setiap warga negara 
Indonesia yang memenuhi syarat untuk bekerja di luar negeri dalam hubungan kerja 
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untuk jangka waktu tertentu dengan menerima upah guna untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya.27 
Tenaga Kerja Indonesia atau disingkat TKI merupakan warga Indonesia yang 
mengadu nasib dan mencari kerja di luar negeri. Secara umum TKI diartikan sebagai 
orang yang bermigrasi ke daerah lain atau negara lain yang bersifat tetap untuk 
keperluan bekerja. Guna keperluan bekerja tersebut TKI akan menetap di tempat 
bekerja dalam kurun waktu tertentu. 
4. Macam-Macam Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 
a. Tenaga kerja melalui Departemen Tenaga Kerja (DEPNAKER) 
Tenaga Kerja Indonesia adalah warga negara Indonesia yang melakukan 
kegiatan sosial ekonomi di luar negeri dalam jangka waktu tertentu serta memperoleh 
izin dari pemerintah yang menangani masalah TKI. Pemerintah telah mengatur dalam 
proses pemberangkatan tenaga kerja indonesia keluar negeri harus memenuhi beberapa 
syarat yaitu : 
1. Usia minimal 18 tahun kecuali peraturan negara tujuan menentukan peraturan 
lain. 
2. Memiliki kartu tanda penduduk (KTP). 
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3. Sehat mental dan fisik yang dibuktikan dengan surat keterangan dokter atau 
lulus kesehatan sesuai dengan ketentuan, sesuai dengan persyaratan jabatan 
atau pekerjaan yang diperlukan dan dibuktikan dengan sertifikat keterampilan. 
4. Terdaftar di kantor tenaga kerja di daerah tempat tinggalnya, dibuktikan dengan 
kartu tanda pendaftran pencari kerja . 
5. Memiliki paspor dari kantor imigrasi terdekat dengan daerah asal TKI sesuai 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
6. Bersedia mematuhi pelaksanaan perjanjian kerja yang telah disepakati dan 
ditanda tangani sebelum berangkat ke negara tempat bekerja. 
7. Bersedia untuk memikul biaya yang diperlukan dalam proses penempatan yang 
telah disepakati sesuai ketentuan yang telah berlaku. 
8. Mengikuti program pengiriman uang (remitance) tabungan serta program 
kesejahteraan tenaga kerja.28 
Syarat yang diberlakukan terhadap Tenaga Kerja Indonesia merupakan salah 
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b. Tenaga kerja ilegal 
Pemberangkatan Tenaga Kerja Indonesia yang melalui pemerintah yang 
sebenarnya memberi kemudahan bagi masyarakat untuk bekerja di luar negeri serta 
memberikan kesejahteraan kerja bagi para pekkerja di luar negeri, tetapi realitas yang 
terjadi dimasyarakat mereka berasumsi bekerja sebagai TKI dan ikut program 
pemerintah terlalu banyak persyaratan administratif dan birokrasi yang rumit sehingga 
mereka tidak interes pada program pemerintah. 
Proses pemberangkatan Tenaga Kerja Indonesia ke luar negeri telah diatur 
dengan tertib oleh pemerintah yang ditangani langsung oleh Departemen Tenaga Kerja 
yang tentunya sangat prosedural dan tertib segala sesuatu mengenai administrasinya 
antara lain mulai dari persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi sebelum berangkat 
ke luar negeri, pelatihan dan pendidikan kerja sebagai persiapan sebelum sampai  di 
negara orang lain supaya menjadi TKI yang betul-betul proffesional, sampai aturan-
aturan tenaga kerja setelah sampai di sana. Dan selain peraturan terebut harus 
menunggu panggilan permintaan TKI dari negara yang bersangkutan dikarenakan tidak 
smungkin TKI tersebut diberangkatkan apabila tanpa adanya permintaan dari negara-
negara tersebut.29  
Namun rupanya prosedur di atas bagi masyarakat pedesaan sekarang dari 
semua peraturan yang ditetapkan oleh Departemen Tenaga Kerja dianggap terlalu 
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menyulitkan bagi mereka, karena berasumsi berapapun biaya transportasinya bahkan 
dua kali lipat tidak menjadi permasalahan yang terpenting mereka tidak dipersulit dan 
satu hal yang etensial mereka tidak ingin menunggu lama. Kronologisnya semacam 
inilah yang menyebabkan para TKI lebih memilih ikut tekong daripada mengikuti 
program Departemen Tenaga Kerja walaupun biaya transportasinya lebih murah. 
Disuatu daerah tertentu termasuk di daerah penulis mengadakan penelitian 
nampaknya para TKI tidak berminat mengikuti program dari pemerintah, mereka lebih 
suka mengikuti tekong, yaitu orang-orang yang biasa memberangkatkan para TKI ke 
luar negeri secara ilegal. Kalau dibandingkan dengan prosedur Departemen Tenaga 
Kerja, melalui tekong memang lebih mudah dan praktis hanya dengan menyerahkan 
sejumlah uang sudah beres dan para tenaga kerja dalam waktu yang relatif tidak lama 
mereka diberangkatkan ke negara yang telah disetujui.  
Mengenai biaya transportasinya sangat bervariatif tergantung jalur mana yang 
mereka (para tenaga kerja) inginkan dan jalur yang biasa mereka tempuh bermacam-
macam antara jalur darat, jalur laut dan jalur udara. Selanjutnya paspor yang mereka 
pakai untuk meneju ke negara tempat mereka bekerja adalah paspor visa kunjungan. 
Sehingga walaupun mereka sudah membayar biaya sebesar yang telah disepakati 
mereka diharuskan membawa uang jaminan sebagai jaminan setelah sampai di sana 








5. Faktor Yang Mempengaruhi Penduduk Menjadi Tenaga Kerja di Luar 
Negeri 
a. Faktor Daerah Asal 
1. Makin berkurangnya sumber-sumber kehidupan seperti menurunnya daya 
dukung lingkungan, menurunnya permintaan atas barang-barang tertentu yang 
bahan bakunya makin susah diperoleh seperti hasil tambang, kayu atau bahan 
dari pertanian. 
2. Menyempitnya lapangan pekerjaan di tempat asal (misalnya tanah untuk 
pertanian di wilayah pedesaan yang makin menyempit). 
3. Penghasilan rendah. 
4. Adanya tekanan-tekanan seperti politik, agama dan suku sehingga mengganggu 
hak asasi penduduk di daerah asal. 
5. Alasan pekerjaan, pendidikan atau perkawinan. 
6. Bencana alam seperti banjir, kebakaran, gempa bumi, tsunami, musim kemarau 
panjang atau adanya wabah penyakit.30 
Faktor daerah asal menjadi faktor pendorong seseorang menjadi TKI karena 
kuranganya lapangan pekerjaan dan penghasilan yang rendah Sehingga menuntut 
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mereka untuk mencari pekerjaan lain dengan penghasilan tinggi yakni dengan menjadi 
TKI. 
b. Faktor Daerah Tujuan 
1. Lapangan kerja terbuka 
2. Adanya harapan akan memperoleh kesempatan untuk memperbaiki taraf hidup 
dan meningkatkan kesejahteraan keluarga. 
3. Penghasilan relatif lebih tinggi. 
6. Negara Tujuan Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 
 Negara tujuan Tenaga Kerja Indonesia antara lain Arab saudi, Malaysia, 
Singapura, Hongkong dan Taiwan31. Namun negara yang paling banyak dikunjungi 
oleh masyarakat tempat penulis mengadakan penelitian adalah negara Malaysia. Pada 
umumnya negara malaysia memang memiliki begitu banyak kesempatan kerja. Selain 
maraknya pembangunan gedung, jalan raya dan infrastruktur lain, juga perkembangan 
perkebunan dan industri kelapa sawit, pertanian juga industri kayu yang sangat pesat. 
Kondisi itu ditunjang lagi dengan pemberian upah yang cukup tinggi. 32 
Angka pengangguran diyakini akan terus bertambah sebab sektor pertanian dan 
usaha kecil yang terbukti mampu menyerap tenaga kerja, kurang mendapatkan 
perhatian dari pemerintah. Penyebabnya karena kontribusi dari kedua sektor tersebut 
                                                          
31Magda, “Negara Tujuan TKI” (Https://Enjiner.Blogspot.Com/Negara Tujuan TKI/, (19 
September 2019) 
32Sholeh Prayogo, “Strategi Keberlangsungan Hidup Mantan TKI” Skripsi, (Surabaya: UIN 








bagi produksi nasional sangat kecil. Namun, hal itu merupakan dampak dari kebijakan 
selama orde baru yang mana lembaga-lembaga ekonomi tersebut sering dilindas 
lembaga formal yang umumnya dimiliki oleh konglomerat dan pejabat. Akhirnya 
masyarakat bawah begitu sulit meningkatkan kondisi kesejahteraan sosial ekonominya, 
oleh karena itu, tidak ada pilihan lain bagi sebagian masyarakat ekonomi lemah 
Indonesia untuk mencarai kesempatan kerja membangun masa depan diri dan 
keluarganya.  
Malaysia sebenarnya bukan tempat baru bagi sebagian masyarakat Indonesia. 
Hingga akhir tahun 2001 yang telah menjadi warga negara malaysia adalah berkisar 
2000 orang, paling banyak dari suku bugis kemudian jawa. Dimata pengusaha 
malaysia, etos disiplin, tanggung jawab dan semangat kerja dari tenaga kerja Indonesia 
sangat luar biasa. Hasil kerja pun sesuai dengan harapan dan keinginan pengelola 
perusahaan. Sebetulnya telah terjadi saling ketergantungan antara Indonesia dan 
Malaysia, TKI membutuhkan lapangan pekerjaan yang yang didukung oleh upah yang 
relative cukup besar.33 
Malaysia bagaikan mutiara emas sebagai ladang pencaharian oleh perantau dari 
Desa Sicini Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Sementara pada saat yang sama di Indonesia kondisinya sangat bertolak belakang 
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lapangan pekerjaan yang sangat terbatas dan pertumbuhan tenaga kerja yang sangat 
melonjak sehingga mengakibatkan pengangguran meningkat tajam. 
7. Teori-Teori Migrasi  
a. Teori Migrasi Todaro   
  Model todaro merumuskan bahwa migrasi berkembang karena perbedaan antar 
pendapatan yang diharapkan dan yang terjadi di pedesaan dan di perkotaan. Anggapan 
yang mendasar adalah bahwa para migran tersebut memperhatikan berbagai 
kesempatan kerja yang tersedia bagi mereka dan memilih salah satu yang bisa 
memaksimumkan manfaat yang mereka harapkan dari bermigrasi tersebutManfaat-
manfaat yang diharapakan ditentukan oleh perbedaan-perbedaan nyata antara kerja 
didesa dan dikota serta kemungkinan migrasi tersebut untuk mendapatkan kerja di kota.  
Terdapat empat pemikiran dasar Todaro dalam migrasi desa-kota yaitu :  
1. Migrasi terutama sekali dirangsang oleh berbagai pertimbangan ekonomi yang  
rasional dan yang langsung berkaitan dengan keuntungan atau manfaat 
migrasi  itu senidri. Misalnya pertimbangan manfaat dan biaya terutama sekali 
secara  finansial maupun psikologis.  
2. Keputusan untuk bermigrasi lebih tergantung pada perbedaan pendapatan 








3. Kemungkinan untuk memperoleh pekerjaan di perkotaan berhubungan 
terbalik dengan tingkat pengangguran di perkotaan.  
4. Migrasi tetap berlangsung walaupun tingginya tingkat pengangguran di  
perkotaan sudah cukup tinggi, terutama pada negara-negara dengan jumlah  
tenaga kerja yang berlebih 
b. Teori Migrasi Everett S. Lee  
  Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Everett S. Lee (Mantra, 2000), 
berpendapat bahwa volume migrasi di wilayah berkembang sesuai dengan tingkat 
keanekaragaman daerah-daerah wilayah tersebut. Disetiap daerah salalu terdapat 
faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang untuk tetap tinggal atau pindah, serta ada 
pula faktor-faktor yang memaksa seseorang untuk pindah ke daerah lain. Menurut Lee 
faktor-faktor tersebut adalah :  
1. Faktor-faktor positif (+)  
  Faktor-faktor positif adalah faktor yang memberikan nilai yang 
menguntungkan  apabila bertempat tinggal di daerah tersebut, sehingga faktor ini dapat 
menarik orang luar untuk bertempat di daerah yang mempunyai nilai positif tesebut, 
misalnya di daerah tempat tujuan terdapat kesempatan kerja yang tidak tersedia di 
daerah asal. Atau di pendapatan di daerah tujuan lebih besar daripada pendapatan di 









2. Faktor-faktor negatif (-)   
Faktor negatif adalah faktor yang mendorong seseorang untuk meninggalkan 
daerah asalnya dikarenakan adanya kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi di daerah 
dimana dia tinggal.  
3. Faktor-faktor netral   
Faktor netral adalah tidak berpengaruh terhadap keinginan seseorang untuk  















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menitikberatkan pada keutuhan (entity) 
sebuah fenomena.34 Penelitian kualitatif merupakan proses penelitian yang 
berkesinambungan sehingga tahap pengumpulan data dan analisis data dilakukan 
secara bersamaan selama proses penelitian. Dalam penelitian kualitatif pengolahan 
data tidak harus dilakukan setelah data terkumpul, atau analisis data tidak mutlak 
dilakukan setelah pengolahan data selesai. Dalam hal ini sementara data dikumpulkan, 
data yang sudah diperoleh dapat dikelola dan dilakukan analisis data secara bersamaan. 
Sebaliknya pada saat menganalisis data, penelitian dapat kembali dilakukan di 
lapangan untuk memperoleh tambahan data yang dianggap perlu dan mengolahnya 
kembali.35 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dalam setting tertentu 
yang ada dalam kehidupan nyata dengan maksud menginvestigasi dan memahami 
fenomena apa yang terejad, mengapa terjadi, dan bagaimana terjadinya. Riset kualitatif 
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berbasis pada konsep “going exploring” yang melibatkan in-depth dan case-oriented 
study atas sejumlah kasus atau kasus tunggal (Finlay 2006). Tujuan utama penelitian 
kualitatif adalah membuat fakta mudah dipahami dan kalau memungkinkan dapat 
menghasilkan hipotesis baru. 36 
Penelitian ini difokuskan pada Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Tenaga Kerja 
Indonesia (TKI) di Desa Sicini Kecamtan Parigi Kabupaten Gowa dan 
menggambarkan ketertarikan sebagaimana yang dimaksudkan dalam penelitian 
kualitatif. 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di Desa Sicini 
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. 
3. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam proses penelitian ini berkisar 1 bulan, yaitu bulan 
Maret sampai April terhitung sejak pengesahan draft proposal, penerbitan surat 
rekomendasi penelitian, penyusunan hasil penelitian hingga tahap pengujian hasil riset. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini dimaksudkan untuk memahami dan mengungkapkan 
sudut pandang yang digunakan  atau disiplin ilmu yang menjadikan acuan dalam 
menganalisis objek yang diteliti sesuai dengan teori dan untuk menjawab pokok 
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permasalahan peneliti tentang Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Tenaga Kerja 
Indonesia (TKI) di Desa Sicini Kecamtan Parigi Kabupaten Gowa di Desa Sicini 
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. Adapun pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah hanya menggunakan satu pendekatan yakni pendekatan sosiologi. 
Menurut Hasan Shadily Pendekatan sosiologi adalah suatu pendekatan yang 
mempelajari hidup bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara 
manusia yang menguasai kehidupan dengan mencoba mengerti sifat dan maksud hidup 
bersama, cara terbrntuk dan tumbuh seta berubahnya perserikatan-perserikatan 
kepercayaan dan keyakinan. Pendekatan sosiologi dalam suatu penelitian sangat 
dibutuhkan sebagai upaya untuk membaca gejala sosial yang sifatnya kecil, pribadi 
hingga kepada hal-hal yang besar.37 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu data yang diambil dari sumber pertama atau biasa 
dikatakan informan kunci, data diperoleh langsung oleh penulis di lapangan. Cara 
mengumpulkan data primer yaitu dengan melakukan observasi, tatap muka dan 
wawancara dengan informan yang telah ditetapkan. 
 
 
                                                          









2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data 
primer yang diperoleh dari data-data yang terkait dengan dokumentasi yaitu tentang 
data masyarakat di wilayah penelitian yang berprofesi sebagai TKI atau pernah menjadi 
TKI maupun keluarga dari TKI dan data-data yang terkait dengan fokus penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data merupakan bahan baku informasi yang sangat penting dalam melakukan 
penelitian, oleh karenanya dalam melakukan pengumpulan data, riset harus 
menggunakan teknik-teknik yang tepat38. Adapun metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Metode Obsevasi 
Observasi adalah suatu prosedur pengumpulan data primer yang dilakukan 
dengan cara melihat, mengamati dan mencatat perilaku dan pembicaraan subyek 
penelitian dengan menggunakan pedoman observasi. Metode observasi adalah cara 
pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan dengan sistematik tentang 
fenomena-fenomena yang diselidiki, baik secara langsung maupun tidak langsung.39 
Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk meninjau dan mengamati secara 
langsung Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Desa 
Sicini Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. 
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2. Metode wawancara 
 Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada informan dan jawaban informan dicatat 
atau direkam. Wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat ditafsirkan makna dalam suatu topik 
tertentu40. Adapun wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara 
bebas terpimpin, artinya dengan pertanyaan bebas namun sesuai dengan data yang 
ingin diteliti dengan menyiapkan pedoman wawancara sehingga memberikan 
kebebasan kepada informan mengungkapkan pendapatnya, namun tetap dalam konteks 
permasalahan dalam penelitian.  
Dalam penelitian ini penulis akan melakukan wawancara dengan 5 informan 
yang terkait dengan fokus penelitian diantaranya informan yang masih mempunyai 
status sebagai TKI namun berada di lokasi penelitian untuk sementara waktu (Cuti), 
keluarga yang ditinggalkan (istri, anak, ayah, ibu dan lain-lain), masyarakat yang 
pernah bekerja sebagai TKI (mantan TKI), serta beberapa informan lainnya yang 
penulis rasa dapat melengkapi dan memenuhi data yang penulis butuhkan terkait 
dengan Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Desa Sicini 
Kecamtan Parigi Kabupaten Gowa. 
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3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data melalui 
peninggalan tertulis seperti arsip-arsip, catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
notulen rapat, agenda dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil, 
hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.41 Sejumlah 
besar data dan fakta tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi.  
Dokumentasi menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung agar 
memperjelas darimana informasi itu didapat, informasi yang didapat telah diabadikan  
dalam bentuk foto data yang relevan dengan penelitian. Dalam penelitian ini penulis 
mengumpukan data atau bukti-bukti yang mendukung proses penelitian tentang 
Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Desa Sicini 
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. Penelitian ini melakukan metode dokumentasi 
agar mendapatkan data-data yang dapat menjadi sumber yang relevan. 
E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang   sebenarnya. 
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan 
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh karena 
itu, maka dalam  pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat untuk 
mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian. 
                                                          








Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang 
digunakan. Dalam penelitian ini penulis sebagai instrumen utama, instrumen lain yang 
digunakan dalam penelitan lapangan ini meliputi; pedoman observasi dan pedoman 
wawancara. Peneliti juga menggunakan instumen tambahan seperti pulpen, kamera, 
alat perekam dan buku catatan. 
F.    Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah sebuah proses pengklasifikasian, pengkategorian, 
penyusunan dan elaborasi sehingga data yang telah terkumpul dapat diberikan makna 
untuk menjawab masalah penelitian yang telah dirumuskan atau untuk mencapai tujuan 
penelitian. Analisis data ini bertujuan untuk mencari dan menata data secara sistematis 
dari hasil rekaman atau catatan wawancara, observasi, dokumentasi dan dokumen yang 
telah dilakukan. Adapun teknik-teknik analisis data yang  dilakuan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Reduksi data (data reduction) 
Analisis data dimulai beriringan dengan proses pengumpulan data 
dilanjutkan dengan pengkajian dan penilaian data dengan tetap memperhatikan 
prinsip keabsahan data, dalam rangka memperoleh data yang benar-benar 
berguna bagi penelituan. Disini data yang telah dikumpulkan direduksi dengan 








(persamaan dan perbedaan)sesuai dengan fokus penelitian secara sistematis dan 
intergral. 
b. Penyajian data (display data) 
Penyajian data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menampilkan 
berbagai data yang telah diperoleh sebagai sebuah informasi yang lebih 
sederhana, selektif,  dan memudahkan untuk memaknainya. Penyajian data 
dalam penelitian ini disusun secara naratif yang dibuat setelah pengumpulan 
dan reduksi data dengan didasarkan pada kontek dan teori  yang telah dibangun 
untuk mengungkapkan fenomena yang terjadi sesuai dengan fokus penelitian. 
c. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini merupakan akhir dari 
rangkaian analisis data setelah sebelumnya dilakukan reduksi data dan 
penyajian data yang menjelaskan alur sebab akibat suatu fenomena yang terjadi. 
Dalam proses ini selalu disertai dengan proses verifikasi (pemikiran kembali) 
sehingga disaat ditemukan ketidakseseuian antara fenomena dan noumena, data 
dengan konsep dan teori yang dibangun maka, peneliti kembali melakukan 
pengumpulan data atau reduksi data atau perbaikan dalam penyajian data 
kembali sehingga dapat diperoleh kesimpulan yang benar-benar utuh. Dalam 
penarikan kesimpulan peneliti menggunakan kerangka teori yang dipakai 









G.    Pengujian Keabsahan Data 
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji 
data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi 
uji, credibility, transferability, dependability, dan confirmability.42 
Melalui pengujian keabsahan data, dapat mempermudah  seorang peneliti untuk 
mempertanggungjawabkan penelitian ilmiah yang telah dilakukan oleh peneliti, 
adapun uji keabsahan data yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut. 
1. Perpanjangan Pengamatan 
Perpanjangan pengamatan berarti seorang peneliti akan kembali turun ke 
lapangan untuk melakukan wawancara dan pengamatan baik terhadap sumber data 
yang pernah ditemui maupun terhadap sumber data baru, selain untuk menumbuhkan 
keakraban anatara peneliti dan narasumber, hal ini juga bertujuan untuk mengecek 
kebenaran data yang diberikan oleh narasumber selama ini. 
2. Meningkatkan Kecermatan Dalam Penelitian 
Meningkatkan kecermatan dalam penelitian adalah sebuah cara sehingga 
kepastian data dan urutan peristiwa dapat disusun secara sistematis dan mengetahui 
apakah data yang disajikan sudah sesuai atau belum. 
3. Triangulasi 
Wiliam Wiersma (1986) mengatakan triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
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dengan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 
triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.43 
Triangulasi juga dapat diartikan sebagai pengumpulan data dari berbagai 
sumber yang berbeda  dengan menggunakan  suatu metode yang sama sehingga peneliti 
dapat mengakumulasi informasi yang akurat sesuai dengan kebutuhan peneliti dan 
memisahkan dengan informasi yang tidak dibutuhkan dalam penelitian. 
4. Analisis Kasus Negatif 
Analisis kasus negatif adalah, peneliti mencari data atau sumber yang berbeda, 
bahkan berlawanan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Apabila 
peneliti tidak menemukan perbedaan data maka penelitian tersebut dapat dipercaya, 
namun apabila masih ada data yang berbeda atau berlawanan, hal ini dapat 
memungkinkan seorang peneliti untuk mengubah hasil temuannya. 
1. Menggunakan Bahan Referensi 
Referensi adalah segala sesuatu yang mendukung keabsahan atau kebenaran 
dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Dalam laporan sebuah penelitian, 
seorang peneliti sebaiknya menampilkan data-data yang dilengkapi dengan 
gambar/foto, video, atau dokumen auntetik lainnya guna mendukung kebenaran 
penelitian. 
2. Mengadakan Membercheck  
Membercheck merupakan proses yang dilakukan seorang peneliti terhadap 
kebenaran data yang diberikan oleh informan. Tujuan dari Membercheck adalah untuk 
mengetahui apakah infromasi yang diperoleh dan digunakan oleh peneliti dalam 
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penyusunan skripsi sudah sesuai dengan apa yang dimaksud dan diinginkan oleh 
informan. Apabila iforman menyetujui maka data tersebut valid, namun apabila 
informan merasa tidak setuju, maka peneliti dapat berdiskusi kembali dengan informan 








KONDISI SOSIAL EKONOMI KELUARGA TENAGA KERJA INDONESIA 
DI DESA SICINI KECAMATAN PARIGI KABUPATEN GOWA 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis 
Desa sicini merupakan salah satu desa yang terdapat di wilayah Kecamatan 






Curah hujan 1, 82 Mm 
Tinggi tempat 700-800 mdpl 




Uraian  Keterangan 
Jarak dari ibu kota kecamatan ± 17 KM 
Jarak dari ibu kota kabupaten ± 58 KM 
Jarak dari ibu kota propinsi ± 68 KM 
Waktu tempuh ke ibu kota kecamatan ± 30 Menit 








Berdasarkan tabel di atas Desa sicini secara geografis berada pada ketinggian 
anatara 700-800 Mdpl di atas permukaan laut dengan keadaan curah hujan rata-rata 
dalam pertahun antara 134-160 hari, serta suhu rata-rata per tahun 20-30oC. Wilayah 
desa sicini secara umum mempunyai ciri geologis berupa daerah datarn tinggi atau 
pegunungan dengan hamparan padang ilalang yang dijadikan sebagai tempat 
pengembalaan ternak dan hutan yang didominasi oleh berbagai jenis kayu hutan alam, 
serta desa Sicini termasuk ke dalam wilayah  hutan lindung.  
Selain berupa hutan, desa Sicini juga merupakan wilayah persawahan yang 
didominasi oleh jenis sawah tadah hujan. Kemiringan tanah di desa Sicini pada 
umumnya diperkirakan sekitar 15o-45o. Selain itu kondisi alam desa Sicini yang 
merupakan daerah pegunungan dengan panorama alam yang begitu indah dan hutan 
yang masih luas. 
Desa Sicini terdiri dari 5 dusun yaitu dusun La’ba’batu, dusun Siriya, dusun 
Parangtangngayya, dusun Bongkitonro dan dusun Pattiroang. Di dusun Pattiroang 
inilah terdapat kawasan hutan lindung serta terdapat ratusan hektar hamparan rumput 
ilalang (lahan tidur) yang sangat cocok untuk dijadikan sebagai tempat pemeliharaan 
ternak. dusun Pattiroang ini juga dicanangkan sebagai Kampung KB di Desa Sicini 
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa yang diresmikan langsung oleh bapak Bupati 
Gowa pada tahun 2019.  
Dusun Pattiroang dijadikan kampung KB karna memiliki potensi salah satunya 








bisa dijadikan sebagai sarana camping. Selain itu masayarakatnya juga sebagai 
penghasil kopi bubuk dan pengrajin nyiru (pa’dinging, soro dan tanra). 
Secara administratif, wilayah desa Sicini merupakan salah satu desa yang 
terdapat di Kecamatan Parigi. Kecamatan Parigi merupakan kecamatan yang dahulu 
hanya berbentuk desa yang termasuk dalam Kecamatan Tinggimoncong namun setelah 
memekarkan wilayah menjadi sebuah Kecamatan Parigi yang terdiri dari lima desa 
yaitu desa Manimbahoi, desa Bilanrengi, desa Majannang, desa Jonjo, dan desa 
Sicini.44 
Kecamatan Parigi mempunyai inisiatif untuk memekaran wilayah untuk 
membentuk satu kecamatan baru yang disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya 
adalah dari lima desa yang terdiri yang termasuk dalam kecamatan Parigi khususnya 
desa Sicini sangat jauh jaraknya dari pemerintah daerah pusat sehingga hal ini 
menyulitkan dalam hal pembangunan dan pemberdayaan masyarakat. Sehingga apada 
tahun 2006 desa Parigi menjadi sebuah kecamatan di kabupaten Gowa yang terdiri dari 
lima desa.45  
Wilayah desa Sicini secara administratif di batasi oleh wilayah kecamatan dan 
desa tetangga. Secara geografis desa sicini memiliki batas sebagai berikut : 
 Sebelah utara   : berbatasan dengan desa Jonjo 
 Sebelah selatan  : berbatasan dengan kecamatan Bungayya 
 Sebelah timur   : berbatasan dengan desa Bilangrengi 
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 Sebelah barat   : berbatasan dengan kecamatan Manuju 
Luas wilayah desa Sicini adalah 25,9km2 yang terdiri dari 510 ha berupa hutan 
lindung, 850 ha berupa sawah yang digunakan untuk lahan pertanian, pemukiman 180 
ha, 167 ha berupa aladang, lahan tidur dan pengembalaan 50,2 ha. Sebelum menjadi 
desa Sicini adalah sebuah dusun yang sangat terpencil dan masyarakatnya pun terbilang 
sangat miskin dan terbelakang dari semua aspek karena memiliki kondisi alam 
hamparan padang ilalang batu cadas yang sangat sulit dijangkau karena berada di 
puncak bukit batu maccinri yang berbetuk bulat seperti bola antara gunung 
Bawakaraeng dan gunung Lompobattang. Sekitar tahun 1970-an oleh bapak Bakharb 
Karaeng Candra selaku kepala desa Parigi yang meliputi Sicini bersama masyarakat 
mulai membuka akses jalan dan juga perekonomian masyarakat mulai meningkat. 46 
Gambaran umum desa Sicini adalah usaha menggambarkan secara utuh tentang 
kondisi desa, data-data yang disusun diambil dari semua data yang tersedia dan bisa 
didapatkan. Selain itu menggunaan data-data yang menyediakan gambaran tentang 
desa inidan diperkaya dengan data-data yang didapat dari hasil survey pemetaan sosial 
dan wawancara dengan tokoh masyarakat serta pemerintah setempat. 
a. Pemerintahan  
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 72 Tahun 2005 Tentang Pemerintah 
Desa, yang dimaksud dengan desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki 
batas-batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan 
                                                          








masyarakat berdasarkan asal-usul adan adat istiadat masyaraat setempat yang diakui 
dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatauan Republik Indonesia. 
Mengacu pada peraturan pemerintah tersebut maka pemerintah desa sicini 
mengusulkan penyelenggaraan urusan pemerintah desa Sicini dalam mengatur dan 
mengurus kepentingan masyarakatnya berdasarkan asal-usul dan adat istiadat 
setempat.47 
Dalam peraturan daerah nomor 21 tahun 2006 juga telah diatur mengenai 
lembaga-lembaga desa yang dapat dibentuk ditingkat desa yang berfungsi sebagai 
mitra pemerintahan desa dalam melaksanakan tugasnya. Peraturaran daerah tersebut 
kemudia ditindaklanjuti dengan peraturan pemerintah desa sicini tentang 
pembentukan-pembentukan lembaga-lembaga desa. Susunan  pemerintah desa sicini 
dapat dilihat sebagai berikut : 
a) Terdiri dari kepala desa dan perangkat desa. 
b) Perangkat desa terdiri dari sekretaris desa dan perangat desa lainnya 
c) Perangkat desa lainnya terdiri dari sekretariat desa, pelaksana teknis 
lapangan, dan unsur kewilayahan. 
d) Sekretariat desa terdiri dari urusan umum, urusan pelaksanateknis lapangan, 
dan unsur kewilayahan.  
e) Seretariat desa terdiri dari urusan umum, urusan perencanaan, dan urusan 
keuangan 
                                                          








f) Pelaksana teknis lapangan terdiri dari bagian pemerintah, bagian 
kesejahteraan rakyat serta pembagian pembangunan. 
g) Lembaga kemasyarakatn dibentuk oleh desa berdasarkan musyawarah dan 
mufakat. 
h) Lembaga kemasyarakatan menyesuaikan kebutuhan desa.48 
Pada awalnya, sekitar tahun 1989 desa Sicini adalah hasil pemekaran dari desa  
Jonjo meliputi dusun Sicini, kemudian menjadi desa persiapan yang dipimpin oleh 
Samsuddin Sako Dg. La’lang. Pada tahun 1990 sampai 1993 kepemimpinan desa sicini 
dipimpin oleh H. Asis Sangi sebagai pejabat sementara. Kemudian pada tahun 1994 
dilakukan pemilihan kepala desa pertama dengan dua calon peserta yakni H. Asis Sangi 
dan Bonda Dg. Pata yang akhirnya dimenangkan oleh H. Asis Sangi beliau menjabat 
sampai pada tahun 2002. Selanjutnya pada tahun 2003, kembali diadakan pemilihan 
kepala desa yang untuk kedua kalinya diikuti oleh dua calon peserta yakni, H. Asis 
Sangi dan Muhammad Said yang kemuduan dimenangkan oleh bapak Muhammad 
Said. Masa pemerintahan beliau selama lima tahun dan pada tahun 2008 dilakukan 
kembali pemilihan desa dengan jumlah peserta yang berbeda dari pemilihan kepala 
desa sebelumnya yani diikuti oleh 5 peserta calon kepala desa yaitu: 
1. Muh. Amir Gaji 
2. Mappasulle Ibrahim 
3. Bahri S.Pd 
                                                          








4. Ismail H.NL 
5. Muhammad Said.  
Pemilihan kepala desa yang ketiga ini dimenangkan kembali oleh bapak 
Muhammad Said menjabat sebagai kepala desa sampai tahun 2014 dan diakhir periode 
tahun 2014-2016 sistem pemerintahan kepala desa Sicini diambil alih oleh PLT Hj. 
Hartati, S.Sos. Pada tahun 2016 pemilihan kepala desa kembali dilakukan yang diikuti 
oleh 5 peserta calon kepala desa dan yang memenangkan suara terbanyak pada 
pemilihan tersebut yakni Bapak Rizal Saido yang menjabat sampai sekarang. 
Dalam perjalanan berdirinya desa Sicini beberapa hal perubahan sangat 
dirasakan oleh masayarakat diantaranya adalah perbaian akses sarana jalan yang 
sebelumnya adalaha jalanan berbatu yang tidak bisa dilalui oleh kendaraan roda 4 saat 
musim hujan. Berikut sekilas tentang desa sicini 
Tabel 4.3 
Pembagian wilayah Desa Sicini 
No. NAMA DUSUN  RT 
RW 
1 PARANGTANGNGAYYYA 6 
3 
2 PATTIROANG 4 
3 
3 BONGKITONRO 3 
2 
4 LABBABATU 3 
2 
5 SIRIYA 5 
4 
 Sumber : RPJM Desa Sicini Tahun 2020 
Dari tabel diatas dapat dilihat pembagian dari desa Sicini yakni teridiri dari 5 








satu kepala dusun sebagai delegasi dari kepala desa di dusun tersebut yang diamana 
pusat dari desa sicni berada didusun parangtangngayya yang merupakan ibu kota dari 
desa sicini karena kantor terletak didusun tersebut. 
b. Gambaran umum demografis Desa Sicini 
Demografi merupakan studi ilmiah tentang penduduk, terutama tentang jumlah, 
struktur dan perkembangannya. Berdasarkan data dari profil desa jumlah penduduk 
desa sicini adalah 3.160 jiwa dengan komposisi tersaji dalam tabel di bawah ini : 
Tabel 4.4 





















laki-laki 506 272 263 337 157 1.535 
perempu
an 










180 KK 141 KK 203 
KK 
102 KK 916 
KK 
Sumber : Badan Statistik Kabupaten Gowa 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk permpuan lebih banyak 
yakni 1.625 dari jumlah penduduk laki-laki yakni 1.535. Di sini dapat disimpulkan 
bahwa jumlah perempuan lebih mendominasi penduduk di Desa Sicini Kecamatan 









1. Penduduk berdasarkan umur 
Dalam pelaksanaan pembangunan jumlah penduduk dapat sebagai penentu arah 
kebijakan kegiatan desa, mengingat bahwa aset desa ini penduduk berdasarkan 
kelompok umur, jenis kelamin dan penyebaran pada wilayah sebagai berikut : 
 
Tabel 4.5 






67 138 4.5 
5-9 80 
92 172 5.6 
10-14 121 
116 237 7.7 
15-19 137 
142 279 9.4 
20-24 164 
142 306 9.9 
25-29 148 
145 293 9.5 
30-34 114 
111 225 7.3 
35-39 133 
133 266 8.6 
40-44 118 
122 240 7.8 
45-49 110 
131 241 7.9 
50> 314 
355 669 21.8 
Jumlah 1510 
1556 3066 100% 










2. Penyebaran penduduk 
Pertumbuhan penduduk adalah besaran presentase perubahan jumlah penduduk 
di suatu wilayah tertentu pada waktu tertentu dibandingkan jumlah populasi penduduk. 
3. Mutasi penduduk 
Perubahan jumlah penduduk dapat dilihat dari adanya proses perubahan dan 
kondisi dikarenaan : 
a. Datang, berasal dari luar Desa, Kecamatan, Kabupaten karena perkawinan dan 
pekerjaan. 
b. Pindah tempat tinggal ke Desa – Kecamatan – Kabupaten – Provinsi karena 
pendidikan, perkawinan dan pekerjaan 
c. Kelahiran Karena Perkawinan 















                                                          












Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 Datang 16 13 29 
2 Pindah  31 17 48 
3 Lahir  13 24 37 
4 Meninggal 15 11 26 
Sumber : Profil Desa Sicini 
 
2. Kondisi sosial  
a. Pendidikan  
Dalam mendukung peningkatan sumber daya manusia pendidikan merupakan 
sal satu faktor penting untuk memenuhi dan menunjang peningkatan kualitas sumber 
daya manusia (SDM). Tingkat pendidikan akan mempengaruhi pola pikir, pola tingkah 
laku dan interaksi sosial seseorang sebagai bagian dari anggota masyarakat dalam 
melakukan aktivitas untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  
Pada kajian alat peringkat kesejahteraan msayarakat, pendidikan merupakan 
aspek ketiga yang menjadi indikator penggolongan masyarakat sejahtera  dan 
prasejahtera. Disamping itu dengan tingkat pendidikan yang tinggi  maka akan 








mengurangi tingkat kemiskinan dan pengangguran. Tingkat pendidikan masyarakat 
desa sicini hingga akhir tahun 2019 yaitu : 
Tabel 4.7 
Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Sicini 
Pra Sekolah  Tamat Sd Tamat Smp Tamat Slta Sarjana 
304 org 571 org 313 org 259 org 106 org 
Sumber data : Sub Ppkbd Desa Sicini Tahun 2019 
Selain itu Desa Sicini memiliki sarana dan potensi sumber daya manusia yang memadai 
hal ini dapat kita lihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.8 
Sarana Pendidikan Desa Sicini 
No Uraian Keterangan 
1 MADRASAH/ALIYAH 2 
2 SMP SEDERAJAT 1 
3 SD 3 
4 TK 1 
5 PAUD I 
Sumber : RPJM Desa Sicini tahun 2019 
 
Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa sarana pendidikan yang terdapat di Desa 
Sicini sudah mulai memadai, meskipun gedung tingkat sekolah Aliyah belum ada 
karena masih dalam proses perencanaan untuk membangun gedung Aliyah tersebut dan 
harus menumpang di gedung SMP namun antusias masayarakat dan pelajar sudah 








untuk secepatnya membangun sebuah gedung SMA ataupun Aliyah karena banyak 
pelajar yang ingin melanjutkan pendidikan slta di Desa sendiri 
b. Sarana dan prasarana 
Tabel 4.9 
Sarana Dan Prasarana Infrastruktur 
No Sarana Dan Prasarana Jumlah Satuan Keterangan 
1 Balai Desa 1 Unit - 
2 Kantor Desa 1 Unit - 
3 Masjid 13 Unit - 
4 Musholla 2 Unit - 
5 Gereja - Unit - 
6 Tempat Pemakamam Umun 3 Unit - 
7 Pos Kamling 1 Unit Setiap Rt 
8 Tk/Paud 2 Unit - 
9 Sd/Sederajat 5 Unit - 
10 Smp/Sederajat 1 Unit - 
11 Tpq 5 Unit - 
12 Polindes - - - 
13 Posyandu 1 Unit - 
14 Jalan Rabat Beton 1.200 M - 
15 Jalan Tanah 4.134 M - 








c. Kondisi ekonomi 
Kegiatan-kegiatan dalam daur kehidupan masayarakat desa sangat dipengaruhi 
oleh siklus musim, seperti mulai menggarap sawah dan menanam padi yang dilakukan 
masyarakat saat musim hujan, musim panen swtelah padi mulai menguning, musim 
paceklik apabila musim kemarau terlampau panjang. Juga kegiatan-kegiatan atau 
peristiwa sosial yang selalu berkaitan dengan peristiwa-peristiwa dari musiom tertentu, 
seperti a’dengka pare lolo (menumbuk padi muda), pesta adat dan perkawinan setelah 
panen berhasil, merantau atau imigrasi ke kota atau ke luar negeri ketika musim 
paceklik untuk mencari pekerjaan. 
1. Potensi unggulan desa 
a. Potensi pengembangan kawasan budidaya pertanian 
Kawasan potensial untuk dikembangkan menjadi kawasan budidaya pertanian 
seluas 850 ha. Kawasan tersebut terdiri dari 5 dusun yaitu dusun 
parangtangngayya, dusun pattirosang, dussun labbabatu, dusun siriya dan 
dusun bongkitonro. 
b. Potensi pengembangan kawasan budidaya perkebunan 
Secara umum seluruh wilayah yang ada di desa sicini memiliki potensi 
pengembangan tanaman budidaya perkebunan seluas 167 ha. 
c. Industri  
Sektor industri yang dimkasudkan di sini adalah industri rumah tangga dengan 
berbagai jenis kegiatan yang dikelola oleh ibu rumah tangga (IRT) dan/atau 








masyarakat, hal ini didukung oleh karena kebutuhan pasar yang cukup 
menjanjikan. 
2. Pertumbuhan ekonomi /PDRB 
Keadaan sosial ekonomi masyarakat desa sicini berdasarkan dengan data yang 
telah diperoleh dari kajian peringkat kesejahteraan masyarakat (PKM) bahwa 
masyarakat desa sicini yang dilihat dari beberapa aspek yakni rumah, 
pekerjaan, pendidikan, lahan, kendaraan, ternak, penerangan dan kemampuan 
masyarakat untuk berobat yang diperoleh melalui sensus sosial desa sicini  
menghasilkan bahwa di desa sicini : 
a) Prasejahtera   : 13% 
b) Keluarga sejahtera I  : 47,2% 
c) Keluarga sejahtera II  : 38,2% 
d) Keluarga sejahtera III  : 1,3% 
e) Keluarga sejahtera III+  : 0,3% 
Mata pencaharian masyarakat desa Sicini mayoritas adalah petani, uatamanya 
petani padi. Namun karena kondisi alam seperti hujan yang kadang tida menentu lagi  
membuat banyak masyarakat yang gagal panen sehingga beberapa masyarakat mencari 
















Pertumbuhan ekonomi Desa Sicini berdasarkan lapangan pekerjaan 
No Jenis Pekerjaan Frekwensi % 
1 Tidak Bekerja 944 30,7 
2 petani  1313 42,8 
3 pedagang 48 2 
4 pns/tni/polri 21 0,6 
5 pegawai swasta 94 3 
6 wiraswasta 96 3 
7 pensiunan 3 0,1 
8 pekerja lepas 142 4,6 
9 pekerja lainnya 406 13,2 
 total 3065 100% 
Sumber : RPJM Desa Sicini Tahun 2019 
Sesuai dengan kondisi desa yang merupakan daerah agraris maka struktur 
ekonominya lebih dominan kepada sektor pertanian dan/atau peternakan di samping 
sektor-sektor lainnya baik berupa jasa indistri, perkebunan, peternakan, pertukangan 
dan lainnya.50 Tingkat pertumbuhan sektor lainnya di luar sektor unggulan atau 
dominan sangat memungkinkan untuk berkembang apabila adanya perhatian lebih dari 
pihak pemerintah dengan membuat jalur pemasaran  serta pembinaan dan bantuan 
permodalan. 
                                                          








B. Gambaran Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Sebelum dan Sesudah Menjadi 
Tenaga Kerja Indonesia 
Peningkatan atau perubahan dalam kehidupan ke arah yang lebih baik selalu 
diinginkan oleh setiap orang dalam masyarakat, baik dalam bidang sosial maupun 
ekonominya. Keluarga mempunyai peranan penting dalam hal tersebut termasuk 
tanggung jawab dalam pemenuhan kebutuhan hidup anggota keluarganya, untuk itu 
mereka harus berusaha keras sehingga kebutuhan hidupnya dapat terpenuhi.  
Kehidupan sosial mempunyai arti yaitu manusia sebagai makhluk hidup yang 
mempunyai naluri senantiasa hidup bersama dalam lingkungannya. Sedangkan yang 
dimaksud dengan kehidupan ekonomi yaitu manusia mempunyai kebutuhan dasar yang 
harus dipenuhi untuk kelangsungan hidupnya. Kehidupan manusia selalu diiringi 
dengan kondisi sosial dan kondisi ekonomi yang  berupa perumahan, pakaian, 
pendapatan, pangan, pendidikan, kesejahteraan, saran dan prasarana sosial serata masih 
banyaka indikator lainnya. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat  disimpulkan bahwa sosial ekonomi 
adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan masyarakat seperti 
kebutuhan primer dan sekunder serta kebutuhan tersier. Dalam pemenuhan kebutuhan 
ini tentunya menjadi tugas dan pekerjaan yang harus dilakukan oleh keluarga, secara 
sosiologis, keluarga dituntut untuk berperan dan berfungsi untuk mencapai suatu 
keluarga yang sejahtera. kondisi kehidupan masyarakat di desa sicini yang bertumpu 








beralih mencari alternatif pekerjaan lain yang bisa membantu meningkatkan sosial 
ekonomi mereka. Sejak adanya bukti nyata yang dilihat dari kesuksesan seorang TKI, 
kini banyak memicu masyarakat untuk menjadi TKI. 
1. Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Di Desa 
Sicini Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa Sebelum Menjadi TKI 
a. Minimnya Upah atau Pendapatan 
Sosial ekonomi merupakan masalah yang penting dalam kehidupan. Masalah 
sosial ekonomi sering berhubungan dengan masalah pendapatan atau penghasilan yang 
selanjutnya ini akan mempengaruhi kehidupan sosial dalam masyarakat. Dengan 
penghasilan yang cukup atau lebih  tentunya bisa memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari. Untuk mencukupi kebutuhan tersebut perlu adanya usaha dan kerja keras terutama 
bagi orang tua yang bertanggung jawab untuk mencukupi kebutuhan keluarganya.  
Suatu pekerjaan akan mempengaruhi peningkatan dan kemampuan sosial 
ekonomi seseorang. Untuk itu bekerja merupakan suatu keharusan bagi setiap individu 
karena dalam bekerja mengandung dua segi, yaitu segi kepuasan jasmani dan 
terpenuhinya kebutuhan hidup. Sebelum memutuskan menjadi TKI warga desa sicini 
bekerja serabutan. Dalam hal ini pekerjaan merupakan hal yang sangat penting dalam 
pemenuhan kebutuhan hidup.  
Banyaknya kebutuhan hidup yang setiap hari semakin kompleks akan 
mendorong seseorang untuk mempunyai pekerjaan dengan penghasilan atau 
pendapatan yag besar. Penghasilan yang diperoleh tersebut dapat digunakan untuk 








kebutuhan lainnya seperti berobat, membayar iuran listrik dan sebagainya. Pekerjaan 
dengan gaji yang besar juga akan membawa kita pada kehidupan yang layak  dan 
tentunya sangat membawa pengaruh terhadap kesejahteraan hidup. Apabila 
kesejahteraan keluarga sudah tercapai maka kehidupan keluarga akan menjadi lebih 
baik.  
Menjadi TKI merupakan salah satu jalan untuk merubah kehidupan menjadi 
lebih baik dari sebelumnya. Itu merupakan harapan besar bagi mereka untuk 
mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Berdasarkan hasil wawancara yang penulis 
lakukan dengan Dg. Duddin warga desa sicini yang pernah menjadi TKI mengatakan 
bahwa : 
“Sebelum saya menjadi TKI bisa dibilang semua pekerjaan yang mengandalkan 
tenaga sudah pernah saya lakukan. Menjadi peternak sapi, anjama tesang 
(buruh tani). Saya pernah bekerja di pabrik minyak selama 8 tahun, kemudian 
menjadi tukang kayu. pernah juga jadi tukang becak selama satu tahun. Namun 
hidup saya begitu-begitu saja tidak ada peningkatan maupun perubahan ini 
dikarenakan karena gaji yang rendah jadi hanya cukup untuk makan dan 
memenuhi kebutuhan sehari-hari juga memenuhi kebutuhan-kebutuhan sekolah 
anak.”51 
 
       Hal tersebut senada dengan apa yang bapak Ansar warga desa sicini yang cuti 
pulang ke indonesia karena sakit, beliau mengatakan bahwa : 
“Dulu sebelum akhirnya menjadi tki saya hanya bekerja sebagai petani selain 
itu setelah musim panen selesai saya bekerja sebagai tukang kayu. Yah gajinya 
paling banyak itu 300/bulan. Itu hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari.  Namun itu tetap harus tetap disyukuri.  
 
                                                          








Pernyataan dari Dg. Duddin dan bapak Ansar ini tentang kondisi kehidupannya 
sebelum menjadi TKI memang serba kurang dan berkecukupan namun walaupun 
demikian mereka tetap bersyukur atas segala nikmat yang telah diberikan oleh Allah 
SWT. 
Pengalaman hidup yang serba kurang karena pendapatan yang rendah sebelum 
menjadi TKI juga dialami oleh ibu Sukira yang juga pernah menjadi TKI bersama 
suaminya. Ibu sukira mengatakan bahwa : 
“Sebelum suami dan juga saya memutuskan untuk menjadi TKI di Malaysia, 
kehidupan dalam keluarga saya rasakan sangat kurang. Saya dan suamiku harus 
menghidupi dan memenuhi kebutuhan ibu dan juga anak-anak saya yang 
memerlukan biaya yang besar untuk sekolahnya. Sedangkan suami hanya 
bekerja sebagai petani dan pendapatan atau penghasilannya hanya cukup untuk 
makan dan kebutuhan sehari-hari. Kadang saya harus meminjam uang tetangga 
karna dipaksa oleh keadaan yang mendesak.”52 
 
Minimnya upah dan pendapatan juga dirasakan oleh keluarga Hj. Tima sebelum anak 
dan menantunya memutuskan menjadi TKI. 
“Dulu sebelum anak dan menantu saya menjadi TKI kehidupan mereka serba 
pas-pasan. Menantu saya hanya sebagai petani dan bekerja sampingan sebagi 
tukang batu. Di kampung Pekerjaan sebagai tukang batu tidak selalu ada hanya 
kalau ada orang yang membangun rumah. Pendapatan atau pengahasilan sangat 
rendah hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari belum lagi biaya 
sekolah anaknya.”53 
 
Dari pernyataan-pernyataan diatas dapat dilihat bahwa besar kecilnya upah atau 
pendapatan sangat penting dalam kehidupan manusia. Mencari pekerjaaan di dalam 
negeri dengan upah/gaji yang besar dianggap masyarakat hal yang susah apalagi yang 
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berpendidikan rendah. Hal ini yang menyebabkan kondisi kehidupan masyarakat tidak 
mengalami perubahan ataupun peningkatan karena tidak mendapat penghasilan yang 
tetap. Kondisi masyarakat Desa Sicini Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa Sebelum 
mengenal adanya TKI awalnya serba sederhana dan serba berkecukupan. Profesi 
masyarakat secara garis besar hanya sebagai petani padi yang umumnya pekerjaan 
tersebut hanya bisa dilakukan setahun sekali karna faktor cuaca, hasilnya panenpun 
tidak seberapa dan tidak menentu. Sehingga menuntut masyarakat untuk mencari 
pekerjaan lain dengan upah yang tinggi. 
b. Pendidikan keluarga TKI  
Tidak dapat kita pungkiri bahwa untuk mendapatkan pekerjaan dengan gaji 
yang tinggi, tentunya harus dengan menempuh pendidikan yang tinggi pula. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Duddin beliau mengatakan bahwa : 
“Di dalam negeri sulit mendapat pekerjaan dengan gaji yang besar hanya 
orang-orang yang berpendidikan tinggi yang bisa mendapatkannya. Itupun 
tidak semua yang berpendidikan tinggi bisa mendapat pekerjaan dengan gaji 
besar apalagi saya yang hanya tamatan SD” 54 
 
Masyarakat Desa sicini kecamatan parigi kabupaten gowa yang memilih 
bekerja menjadi TKI hanya tamatan SD, SLTP bahkan ada yang tidak tamat SD. Hal 
ini menunjukkan bahwa dulu tingkat pendidikan warga masih rendah, sehingga salah 
satu cara yang ditempuh sebagian masyarakat untuk mendapatkan penghasilan yang 
                                                          









besar adalah menjadi TKI (Tenaga Kerja Indonesia) di luar negeri agar nanti anak-
anaknya bisa merasakan pendidikan. Berikut penuturan ibu Sukira TKI yang sedang 
cuti : 
“dulu pendapatan sangat rendah tapi saya harus berusaha untuk membuat 
anak-anak saya tetap sekolah, agar nantinya mereka tidak merasakan kondisi 
yang orang tuanya alami dan juga bisa mendapat pekerjaan yang layak, 
walaupun besar kemungkinan untuk melanjutkan sampai kuliah tapi 
setidaknya bisa sekolah sampai tamat SMA.”55 
 
Pernyataan diatas menunjukkan bahwa sebelum menjadi TKI, dan penghasilah 
atau pendapatan tergolong rendah, namun masyarakat sangat memperhatikan 
pendidikan anak-anaknya agar nanti sang anak bisa mendapat pekerjaan yang layak 
dan mendapat penghasilan yang tinggi. Kesadaran masyarakat akan pentingnya 
pendidikan ini juga didukung oleh fasilitas pendidikan yang telah disediakan 
pemerintah desa Sicini Kec. Parigi Kab. Gowa. 
Pendidikan secara langsung akan memberi sumbangan terhadap keterampilan 
dan strategi kelangsungan hidup seseorang. Kesadaran  masyarakat di desa sicini 
tentang pentingnya pendidikan terutama pendidikan 9 tahun baru terjadi setelah 
beberapa tahun ini sehingga jumlah lulusan sd dan sltp mendominasi tingkat pertama 
yang ditunjang dengan adanya pendidikan gratis yang dilakukan oleh pemerintah 
Kabupaten Gowa sehingga masyarakat tidak terbebani dengan biaya sekolah yang 
harus mereka bayar dalam mendorong anak-anak usia didik untuk bersekolah dijenjang 
                                                          









sekolah dasar, dan lanjutan pendidikan juga merupakan hal yang penting dalam 
memajukan kesejahteraan pada umumnya dan ditingkat perekonomian pada 
khususnya. 
2. Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Di Desa 
Sicini Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa Setelah Menjadi TKI 
a. Tingkat pendapatan yang tinggi 
Bekerja di luar negeri dengan penghasilan yang cukup besar tentunya akan 
merubah kehidupan terutama soal ekonomi dan penghasilan atau pendapatan yang 
kurang selalu ditandai dengan kemiskinan. Kemiskinan sebagai status tingkat hidup 
yang rendah yaitu tingkat kekurangan materi pada sejumlah golongan orang 
dibandingkan dengan standar kehidupan umum yang berlaku dalam masyarakat.       
Pendapatan atau penghasilan seseorang biasanya berupa uang. Dengan 
penghasilan yang besar tentunya dapat mencukupi kebutuhan hidup bahkan lebih dari 
itu. Hidup sejahtera merupakan harapan setiap orang, hidup sejahtera diidentikan 
dengan terpenuhinya semua kebutuhan primer maupun sekunder, yakni bisa 
membangun rumah yang bagus memiliki kendaraan dan barang-barang lainnya yang 
dianggap menunjang kehidupan sejahtera serta menempuh pendidikan yang layak. 
Salah satu kriteria hidup sejahtera adalah dengan memperoleh penghasilan yang tinggi.   
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan responden Bapak Duddin 
menyatakan bahwa : 
“Setelah saya memutuskan untuk menjadi TKI kondisi kehidupan kami berubah 








Awalnya sangat berat harus meninggalkan anak namun saya berfikir jika tidak 
merantau hidup tidak akan berubah. Pertama kali pergi, saya dan istri bekerja 
selama 2 tahun 3 bulan di Malaysia kemudian saat itu pulang cuti untuk 
membangun rumah setelah  satu tahun di kampung saya putuskan kembali lagi 
ke malaysia selama 2 tahun kemudian pulang karena anak juga ingin menjadi 
TKI dan kami di amanahkan untuk menjaga anaknya atau cucu kami yang saat 
itu masih berusia 1 bulan.”56 
 
Lanjut ibu Jadaria istri dari bapak Duddin menuturkan bahwa : 
 
“Penghasilan atau pendapatan bekerja di Luar negeri sangat besar. Kami 
bekerja di perkebunan kelapa sawit suami menombak buah dan saya memberi 
pupuk pada tanaman dan kadang juga mengumpulkan biji kelapa sawit. Gaji 
yang ditawarkan sangat besar dan dengan gaji yang besar inilah kami dapat 
merubah hidup kami menjadi lebih baik. Karena saya dan suami sama-sama 
bekerja di Malaysia jadi penghasilan kami itu kurang lebih 5 juta perbulan dan 
akhirnya kami bisa membangun rumah, membeli motor, perabotan rumah 
tangga dan bisa membeli sawah. Bahagia sekaligus bersyukur karena hampir 
semua kebutuhan sudah bisa terpenuhi baik kebutuhan pangan, papan dan 
sandang”57 
 
Pernyataan dari bapak Duddin dan ibu Jadaria ini juga diungkapkan oleh ibu Bayang 
orang tua dari TKI yang bekerja di Malaysia : 
“Anak saya dan suaminya  sudah 3 kali berangkat ke Malaysia dan jika 
digabungkan mereka sudah menjadi TKI  selama 13 tahun. Pekerjaan meraka 
tidak jauh berbeda dari TKI lainnya bekerja diperkebunan kelapa sawit 
suaminya menombak buah dan anak saya memupuk tanaman kelapa sawit. 
Namun setelah beberapa tahun mereka kemudian diangkat sebagai mandor. 
Penghasilannya perbulan lumayan besar, anak saya digaji 1.500 ringgit atau 
setara 4.500.000 uang Indonesia dan suaminya 2000 ringgit atau kurang lebih 
setara dengan 6.000.000-7.000.000 uang Indonesia. Dari penghasilannya itu 
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sekarang sudah mempunyai rumah sendiri, membeli sawah, membeli kendaraan 
dan menyekolahkan anaknya” 58 
 
Hal senada juga di ungkapkan oleh Hj. Tima  yang juga merupakan orang Tua dari TKI 
beliau mengatakan bahwa : 
“Anak saya dan suaminya  sudah 3 kali berangkat ke Malaysia dan jika 
digabungkan mereka sudah menjadi TKI  selama 15 tahun. Mereka juga bekerja 
di perkebunan kelapa sawit. Penghasilan mereka setiap bulan 5.000.000-
7.000.000.”59 
 
Pendapatan atau penghasilan selama Menjadi TKI memang terbukti membawa 
perubahan yang sangat signifikan, namun mereka dituntut untuk bekerja keras dan 
pandai mengatur keuangan selama berada diperantauan. Berdasarkan hasil observasi, 
kesuksesan para TKI dibuktikan dengan banyaknya rumah-rumah mewah yang 
dibangun hasil dari bekerja menjadi TKI.  
Perubahan hidup juga dialami oleh bapak Ansyar dengan penghasilannya 
selama menjadi TKI, beliau menuturkan : 
“Perubahan setelah saya bekerja menjadi TKI di perkebunan kelapa sawit 
sangat jelas dengan penghasilan 2.500.000-3.000.000 per bulan di tambah 
dengan penghasilan istri yaitu 1.500.000-2.000.000. sebelumnya hasil kerja 
kami tabung dan ikut arisan bulanan sampai akhirnya kami gunakan untuk 
membeli tanah dan membangun rumah di kampung.”60 
Lanjut ibu sukira menuturkan bahwa : 
“Sebelum menjadi TKI kami sempat terlilit hutang namun setelah menjadi TKI 
kami bisa melunasi semua hutang-hutang kami. Dengan penghasilan suami 
yang bekerja sebagai penombak buah kelapa sawit sebanyak 1.500.000-
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2.000.000 per bulan dan penghasilan saya sendiri yang bekerja mengumpulkan 
biji kelapa sawit dan kadang juga memberi pupuk pada tanaman kelapa sawit 
tersebut  kurang lebih 1.000.000 perbulan ini mampu merubah kondisi 
kehidupan kami.”61 
Jika penghasilan yang diperoleh dari bekerja di luar negeri dikaitkan dengan 
penggolongan pendapatan Badan Pusat Statistik Keadaan ekonomi keluarga setelah 
bekerja di luar negeri sebagai TKI yaitu sebagai berikut: 
Tabel 11 
Penggolongan Tingkat Ekonomi Setelah Bekerja di Luar Negeri 
Pendapatan Frek Tingkat Ekonomi 
≥ 4.000.000 9 pendapatan sangat tinggi 
≥ 2.500.000-3.500.000 1 pendapatan tinggi 
≥ 1.500.000-2.500.000 0 pendapatan sedang 
≥ 1.500.000 0 pendapatan rendah 
Sumber: Wawancara dengan Informan 
Keputusan bekerja di luar negeri menjadi problema tersendiri karena harus rela 
jauh dari keluarga apalagi jika sudah berumah tangga keputusan bekerja di luar negeri 
harus dipikirkan matang-matang karena harus meninggalkan anak/istri di rumah. Akan 
tetapi kebutuhan sosial ekonomi yang memaksa mereka sehingga harus mengambil 
keputusan bekerja di luar negeri.   
Penghasilan atau gaji yang ditawarkan di luar negeri memang jauh berbeda jika 
bekerja di dalam negeri walaupun hanya bekerja di kebun kelapa sawit dan 
pekerjaannya lebih berat dibandingkan bekerja sebagai petani didalam negeri namun 
                                                          








karena gaji yang ditawarkan lumayan besar membuat masyarakat berani membulatkan 
tekad untuk berangkat menjadi TKI meninggalkan keluarga dan sanak saudara di 
kampung.  
Negara malaysia menjadi negara tujuan para TKI di Desa Sicini Kecamatan 
Parigi Kabupaten Gowa. Di sana masyarakat sebagian besar bekerja di perkebunan 
kelapa sawit yaitu menombak buah yang pada umumnya dikerjakan oleh laki-laki dan 
membuang baja (pupuk) yang bisa dikerjakan laki-laki maupun perempuan serta 
mengumpulkan biji dari buah kelapa sawit. Para TKI mengaku bahwa bekerja di luar 
negeri memang lebih berat di banding bekerja di dalam negeri belum lagi mereka harus 
disiplin, harus bangun dan berangkat pagi-pagi sekali ke perkebunan kelapa sawit. Ini 
sangat berbeda sekali dengan bekerja sebagai petani di kampung namun itu semua 
sepadan dengan gaji yang diberikan. Pendapatan atau penghasilan yang diterima 
selama bekerja menjadi TKI itulah yang mampu merubah kehidupan masyarakat di 
Desa Sicini menjadi lebi baik. 
b. Kelurga TKI (Anak) Mampu menempuh pendidikan sampai ke jenjang Universitas 
Penghasilan orang tua yang tinggi juga berpengaruh pada pendidikan, seorang 
anak tentunya bisa melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi karena didukung 
oleh penghasilan orang tua. Namun, jika sebaliknya penghasilan orang tua yang rendah 
akan menyebabkan pendidikan anak harus terhenti karna mahalnya biaya pendidikan 
yang harus dibayar. Pendidikan merupakan sesuatu yang penting  dalam mendukung 
peningkatan sumber daya manusia. pendidikan juga merupakan salah satu faktor 








(SDM). Tingkat pendidikan akan mempengaruhi pola pikir, pola tingkah laku dan 
interaksi sosial seseorang sebagai bagian dari anggota masyarakat dalam melakukan 
aktivitas untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  
Berdasarkan wawancara penulis dengan Siti Muliana ia mengatakan bahwa: 
“Alhamdulillah dengan keputusan orang tua saya untuk bekerja sebagai TKI 
saya bisa merasakan kuliah. Yah yang kita tau bahwa kuliah itu tidak mudah 
bagi orang dengan ekonomi rendah. Mungkin saya juga tidak akan bisa 
merasakan yang namanya kuliah ketika orang tua saya tidak menjadi TKI karna 
mereka tidak mempunyai pekerjaan tetap di kampung”62 
Begitupun dengan Hardianti ia juga mengatakan bahwa : 
“Saya sangat bersyukur sekarang saya bisa melanjutkan pendidikan ke jenjang 
universitas ini berkat kerja keras orang tua saya di Malaysia. Mereka harus 
banting tulang untuk membiayai pendidikan dan segala kebutuhan saya. Yah 
walaupun sangat berat selalu ditinggal orang tua dari sejak saya kecil sampai 
sekarang. Namun itu semua juga mereka lakukan untuk kebaikan saya mereka 
selalu berkata cukup mereka yang tidak merasakan yang namanya  sekolah, 
anaknya jangan. Dan inilah yang selalu memotivasi saya untuk belajar dengan 
sungguh-sungguh agar tidak mengalami beban seperti yang mereka alami dan 
jalan satu-satunya adalah melalui pendidikan.”63 
Pernyataan-pernyataan di atas membuktikan bahwa pendidikan itu sangat 
penting untuk bekal hidup dalam bermasyarakat. Pendidikan secara sadar dan tertib 
berfungsi merubah, mengembangkan sikap, tingkah laku dan nilai sosial budaya ke 
arah yang kita hendak. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak 
dari keluarga TKI mampu menempuh pendidikan sampai kejenjang perkuliahan yang 
pastinya dengan biaya yang jumlahnya tidak kecil. Sebelum masyarakat mengenal TKI 
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banyak anak yang harus mengalami putus sekolah dikarenakan orang tua tidak mampu 
dan tidak sanggup menyekolahkan anaknya.  
c. Mampu melakukan investasi jangka panjang dari upah atau penghasilan yang 
diterima selama menjadi TKI 
Investasi merupakan suatu istilah yang memiliki beberapa pengertian yang 
berhubungan dengan keuangan. Istilah tersebut berkaitan dengan penanaman modal 
seseorang yang diharapkan akan mendapatkan keuntungan dimasa yang akan datang. 
Arti modal dalam penelitian ini adalah jumlah pendapatan yang dimiliki oleh para 
Tenaga Kerja Indonesia yang berasal dari hasil gaji yang diterima dari pekerjaannya di 
luar negeri. 
Keputusan investasi adalah bagaimana mengalokasikan dana atau uang 
kedalam bentuk-bentuk investasi. Tenaga kerja indonesia pada umumnya memiliki 
banyak uang setelah bekerja di luar negeri, dimana hampir secara keseluruhan dari 
mereka mengalokasikan penghasilannya kebeberapa bentuk investasi. 
 Hal tersebut dibuktikan dari hasil observasi, dengan melihat kondisi rumah 
milik TKI dengan membandingkan kondisi rumah milik non TKI atau yang tetap 
berprofesi sebagai petani di kampung sendiri. Kebanyakan dari TKI memilih 
memanfaatkan uangnya untuk berinvestasi dalam pembangunan rumah dan beberapa 
bentuk lainnya yaitu dijadikan usaha demi keberlangsungan hidup setelah menjadi 










Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Ansyar ia mengatakan bahwa : 
“Yah sebelum menjadi TKI saya masih numpang tinggal dirumah mertua 
namun setelah menjadi TKI alhamdulillah saya bisa menggunakan gaji saya 
untuk membangun rumah sendiri, membeli motor dan tentunya untuk 
pendidikan anak serta memenuhi kebutuhan-kebutuhan lainnya. Kami sangat 
bersyukur dengan keadaan kami yang sekarang.”64 
 
Hal senada juga dituturkan oleh ibu Sukira : 
“Dari penghasilan kami selama menjadi TKI Kami bisa memperbaiki dan 
merenovasi rumah sendiri, membeli motor, menyekolahkan anak yang sekarang 
sudah memasuki sekolah menengah atas (SMA) dan juga membeli sawah. 
Kebutuhan-kebutuhan lain pun terpenuhi. Saya sangat bersyukur dengan 
kondisi kami yang sudah jauh lebih baik.”65 
 
Lanjut penuturan Hj Tima saat penulis wawancarai ia mengatakan bahwa : 
“Dari penghasilan atau upah yang telah anak saya dapatkan selama menjadi TKI 
itu mereka tabung lalu digunakan untuk memperbaiki rumah, membeli sawah, 
membeli kendaraan, menyekolahkan anak dan syukurnya lagi mereka sudah 
mendaftar ibadah Haji”66 
 
Berdasarkan hasil wawancara, para TKI umumnya menggunakan penghasilan 
atau upah selama menjadi TKI untuk membangun/memperbaiki rumah, membeli 
tanah/sawah, membeli kendaraan dan pendidikan Anak.  Berdasarkan observasi yang 
penulis lakukan jenis investasi terbanyak yang dilakukan oleh TKI yaitu untuk 
membangun rumah ataupun renovasi rumah. Membangun atau renovasi rumah 
merupakan suatu hal yang sangat membutuhkan banyak uang. Tidak heran jika uang 
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yang didapatkan dari hasil kerja di luar negeri habis hanya untuk berinvestasi dalam 
bentuk rumah.  
Pada umumnya rumah-rumah yang dibangun oleh para TKI tergolong bagus 
dan besar. Bentuk kondisi bangunan rumah yang dihasilkan dari pemanfaatan  upah 
para TKI di Desa Sicini sangat terlihat secara fisik, yaitu terdapat perubahan sebelum 
dan sesudah menjadi TKI. perubahan kondisi rumah keluarga TKI sebelum bekerja 
diluar negeri masih tergolong biasa dan sederhana tetapi setelah bekerja menjadi TKI 
bentuk rumah mereka tergolong modern dan minimalis. 
Penghasilan (upah) dapat mempengaruhi kondisi rumah terhadap pembangunan 
di desa Sicini. Para keluarga TKI beranggapan bahwa membangun rumah merupakan 
salah satu ciri khas kesuksesan mereka selama menjadi TKI. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa investasi dalam bentuk rumah menjadi pilihan selebihnya 
dijadikan modal untuk usaha dan kebutuhan rumah tangga.  
Jumlah investasi terbanyak kedua setelah pembangunan rumah adalah investasi 
dalam bentuk pembelian kendaraan agar memudahkan akses keluarga dalam berusaha 
atau bepergian disisi lainnya untuk memudahkan anak mereka untuk kesekolah. 
Investasi dalam bentuk pendidikan merupakan salah satu jenis investasi 
menguntungkan dimasa depan dan dapat memberikan manfaat ekonomis maupun 
ekonomis. Pemanfaatan upah untuk biaya pendidikan anak dapat memberikan manfaat 
lainnya seperti anak-anak dari keluarga TKI dapat bersekolah dan dapat meningkatkan 
dalam tingkat pendidikan di desa Sicini. Jika banyak anak yang terpenuhi dalam 








C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Masyarakat memilih menjadi TKI 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa ada 3 faktor yang menyebabkan 
masyarakat di Desa Sicini Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa memilih untuk menjadi 
TKI yaitu : 
a. Faktor pendorong 
Masyarakat lebih memilih menjadi TKI disebabakan karena kondisi daerah asal 
migran (informan) yang kurang menguntungkan, baik karena kurangnya lapangan 
pekerjaan, dan juga karena minimnya upah atau pendapatan yang diperoleh di daerah 
asal. Seperti yang dikatakan oleh Bapak  Duddin 
“Dulu saya Menjadi peternak sapi, anjama tesang (buruh tani). Saya pernah 
bekerja di pabrik minyak selama 8 tahun, kemudian menjadi tukang kayu. 
pernah juga jadi tukang becak selama satu tahun. Namun hidup saya begitu-
begitu saja tidak ada peningkatan maupun perubahan ini dikarenakan karena 
gaji yang rendah jadi hanya cukup untuk makan dan memenuhi kebutuhan 
sehari-hari juga memenuhi kebutuhan-kebutuhan anak.”67 
 
Kurangnya lapangan pekerjaan dan rendahnya hasil pendapatan di lingkungan 
sendiri atau di negara sendiri membuat masyarakat berpindah ke tempat yang lebih baik 
atau menguntungkan. Menurut Lee (1976) adanya kondisi lingkungan yang kurang 
baik akan menyebabkan sejumlah penduduk melakukan migrasi  keluar dari daerahnya 
untuk memperoleh lingkungan yang dirasa baik. Jika lingkungan itu baik maka 
seseorang akan melakukan migrasi bahkan orang akan tetap tinggal di daerah tujuan 
                                                          








itu. Mereka akan merasa lingkungan menjadi sahabat yang baik untuk 
mempertahankan diri individu.  
Jadi lingkungan itu akan membawa individu dalam mempertahankan hidup jika 
lingkungan dirasa baik. Kondisi lingkungann yang kurang baik membuat penduduk 
akan melakukan migrasi ke luar dari daerah asal mereka. Mereka akan mencari 
lingkungan yang cocok untuk dirinya. Kondisi lingkungan yang kurang baik membuat 
penduduk tidak merasa nyaman untuk tetap tinggal di daerah asal. 
b. Faktor penarik 
 
Masyarakat lebih memilih menjadi TKI disebabakan karena adanya tarikan atau 
ajakan dari saudara, teman, dan kerabat TKI (Informan) yang terlebih dahulu menjadi 
TKI di luar negeri. Dan juga karena kondisi di luar negeri yang memang lebih 
menguntungkan bila dibandingkan dengan bekerja di daerah asal mereka. Yaitu gaji 
yang tinggi dan peluang kerja yang luas. Seperti yang dikatakan ibu Sukira  : 
“Awalnya berat untuk meninggalkan keluarga terutama anak, tapi karena saya 
melihat sendiri keberhasilan para TKI dan diberitahu oleh keluarga yang sudah 
lebih dulu menjadi TKI katanya gajinya besar dan akhirnya saya dan suami juga 
tertarik dan akhirnya memutuskan untuk menjadi tki agar bisa merubah hidup 
menjadi lebih baik. Alhamdulillah sekarang saya sudah memiliki rumah dan 
isinya serta memiliki sawah dan juga kendaraan”68 
 
 Kebanyakan masyarakat di desa Sicini memilih menjadi TKI didasarkan karena 
banyak teman atau rekan yang berhasil merantau sehingga banyak yang ingin 
                                                          








memutuskan untuk meninggalkan daerah asalnya dan memutuskan merantau karena 
tertarik dengan keberhasilan orang lain. Teori Norris (1972) yang menyatakan  
informasi dari saudara yang menyatakan berita dari orang lain itu penting untuk 
diperhatikan. Hal ini sama dengan penelitian yang sedang dilakukan bahwa masyarakat 
Desa sicini sebelum memutuskan untuk mengambil keputusan mereka juga melihat 
orang yang lebih dahulu melihat kesuksesan para tki yang telah pergi sebelumnya. 
c. Faktor pribadi. 
Secara pribadi seluruh informan memutuskan untuk menjadi TKI karena faktor 
ekonomi. Mereka juga ingin hidup mandiri serta tidak bergantung pada orang lain dan 
semata-mata untuk masa depan keluarga mereka. Berdasarkan hasil wawancara penulis 
dengan responden bapak Duddin mengatakan bahwa : 
“Alasan kami nekad meninggalkan keluarga dan kampung halaman menjadi 
TKI di luar negeri karena faktor ekonomi.  kebutuhan hidup yang semakin hari 
semakin banyak membuat kami untuk mencari jalan keluar agar kebutuhan 
tersebut dapat kita penuhi dan di kampung tidak menjamin itu semua.”69 
 
Hal senada juga dikatakan oleh Bapak Ansyar : 
“Faktor utama yang membuat kami memilih menjadi tki yah karena faktor 
ekonomi. Kami ingin memperbaiki keadaan ekonomi, yah namanya kehidupan 
pasti banyak keperluan, kita selalu ingin membeli ini dan itu, mencapai apa 
yang kita inginkan menbangun rumah biar nanti tidak numpang lagi dirumah 
orang tua, membeli kendaraan dan juga sawah.”70 
                                                          
69 Duddin (38), Mantan TKI, Wawancara, Desa Sicini, 5 April 2020. 








Bagi seorang TKI dengan latar belakang kondisi ekonomi yang  tergolong 
menengah ke bawah kebutuhan tingkat ini merupakan alasan yang paling utama saat 
mereka memutuskan untuk bekerja menjadi TKI,  karena sepulang dari bekerja menjadi 
TKI di luar negeri narasumber menuturkan bahwa kebutuhan fisiologis mereka telah 
terpenuhi. Hal ini senada dengan penuturan salah satu narasumber yang mengatakan 
bahwa:  
“Alhamdulillah setelah orang tua saya menjadi TKI mereka bisa memperbaiki 
rumah, kebutuhan pokok juga alhamdulillah terpenuhi, membeli sawah 
membelikan saya motor dan juga sekarang saya bisa merasakan kuliah.” 71 
 
Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa terjadi perubahan 
yang terlihat dari segi ekonomi, semua responden mengatakan bahwa mereka dapat 
memenuhi kebutuhan fisiologisnya dengan bekerja di luar negeri. Seperti dapat 
membangun tempat tinggal yang layak, serta memenuhi kebutuhan pangan dan 
sandang untuk keluarganya. Bahkan narasumber dapat membeli beberapa bidang tanah 
dan sawah serta kendaraan bermotor dan juga kebutuhan lainnya bahkan yang bersifat 
jangka panjang seperti tabungan, sawah dan tanah untuk bekal masa depan. 
Dari ketiga faktor tersebut faktor pribadi karena alasan aekonomi, keterbatasan 
lapangan kerja dan gaji yang rendah di negara sendiri menjadi faktor utama yang 
menyebabkan masyarakat di Desa Sicini Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa lebih 
memilih menjadi TKI di luar negeri. Orang yang hidup dalam keadaan serba 
kekurangan akan berupaya dengan berbagai cara agar memiliki kehidupan yang lebih 
                                                          








layak. Faktor ekonomi merupakan faktor yang paling pokok yang menyebabkan 
masyarakat menjadi buruh migran agar taraf ekonominya lebih meningkat dalam waktu 





















Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu 
sebagai berikut : 
1. Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Tenaga Kerja Indonesia di Desa Sicini 
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa Sebelum menjadi Tenaga Kerja Indonesia 
Yaitu : a) Minimnya upah atau pendapatan, sehingga menuntut masyarakat di 
Desa Sicini Kec. Parigi Kab. Gowa mencari pekerjaan lain dengan upah yang 
besar yakni dengan menjadi TKI, b) Kondisi pendidikan keluarga TKI sebelum 
menjadi TKI masih sangat diperhatikan walaupun penghasilan atau pendapatan 
tergolong rendah, namun masyarakat sangat memperhatikan pendidikan anak-
anaknya agar nanti sang anak bisa mendapat pekerjaan yang layak dan 
mendapat penghasilan yang tinggi. Kondisi sosial ekonomi keluarga TKI di 
Desa Sicini Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa Sesudah menjadi Tenaga Kerja 
Indonesia Yaitu : a) Tingkat pendapatan yang tinggi, b) Keluarga TKI (Anak) 
Mampu menempuh pendidikan sampai ke jenjang Universitas, c) Mampu 
melakukan investasi jangka panjang dari upah atau penghasilan yang diterima 
selama menjadi TKI 
2. Ada beberapa faktor yang menyebabkan masyarakat memilih menjadi TKI 








yang menyebabakan masyarakat menjadi TKI yaitu faktor pribadi dengan 
alasan ekonomi,Mereka juga ingin hidup mandiri serta tidak bergantung pada 
orang lain dan semata-mata untuk masa depan keluarga mereka. 
B. Implikasi 
Berdasarkan pada kesimpulan diatas terdapat beberapa implikasi penelitian 
sebagai berikut : 
1. Kepada keluarga TKI hendaknya mampu mengelola keuangan dengan baik 
untuk modal masa depan agar nantinya tidak berangkat lagi menjadi  TKI 
meninggalkan keluarga dan sanak saudara. 
2. Penulis berharap agar penelitian ini dapat memberi pemahaman terhadap 
pembaca mengenai kondisi sosial ekonomi keluarga Tenaga Kerja 
Indonesia (TKI) di Desa Sicini Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa Penulis 
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Wawancara dengan Hardianti (Anak TKI) 










Wawancara dengan bapak Duddin dan Ibu Jadaria (Mantan TKI) 










Wawancara Dengan ibu Bayang  (keluarga TKI) 










Wawancara dengan Hj. Tima (keluarga TKI) 


















































1. Pekerjaan apa yang bapak/ibu lakukan sebelum menjadi TKI? 
2. Faktor apa yang mempengaruhi ibu/bapak sehingga memilih menjadi TKI? 
3. Seperti apa kondisi sosial ekonomi keluarga bapak/ibu sebelum akhirnya 
memutuskan menjadi Tenaga Kerja Indonesia? 
4. Pekerjaan apa yang bapak/ibu lakukan selama menjadi Tki? 
5. Berapa gaji yang Bapak/ibu dapatkan perbulan selama menjadi TKI? 
6. Bagaimana kondisi sosial ekonomi keluarga bapak/ibu sesudah menjadi TKI? 
7. Digunakan untuk apa sajakah  penghasilan atau gaji yang diterima selama 


















Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati Kondisi Sosial 
Ekonomi Keluarga TKI di Desa Sicini Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. 
A. Tujuan 
Untuk memperoleh informasi dan data mengenai  Kondisi Sosial Ekonomi 
Keluarga TKI di Desa Sicini Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa sebelum dan 
sesudah Menjadi TKI  
Langkah-langkah Observasi 
1. Mendatangi lokasi 
2. Melakukan pengamatan observasi 
3. Mencatat hasil obsevasi 
B. Aspek yang diamati 
1. Alamat/lokasi penelituan 
2. Lingkungan fisik lokasi penelitian 
3. Suasana/iklim lokasi penelitian 
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